EVALUASI PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
DI MA MA’ARIF NU 1 CILONGOK BANYUMAS

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan

UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto untuk Memenuhi Salah Satu Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

oleh :
UMI ISNA NUR LAELLI
NIM. 1717403087

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA ARAB
JURUSAN PENDIDIKAN MADRASAH
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGRI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
2023



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAl HAJ! SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jendwal A. Yame, No. 40A Fooacketo 53128
Telepon (0281) 835624 Faksimii (0281) 636553
www, ninsaeu.ac.id

PENGESAHAN
Skripsi Berjudul
EVALUASI PEMBELAJARAN BAIIASA ARAB
DI MA MAARIF NU | CILONGOK BANYUMAS

Yang disusun oleh: Umi Isna Nur Laeh NIM: 1717403087 Jurusan Pendidikan Madrassh
Fragram Studi: Pendidikan Bahasa Arab Fakulas Tarbiyah dan [Imu Keguruan UIN Prof.
K ¥ Safuddin Zuhr: Purwokerto, telzh divjikan pada han: kamis, tanggal 19 bulan Januan
tanun 2023 dan dinvatakan telah memenub: syaral untuk memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan (S Pd. ) peda sidang Dewan Penguji skripsi,

Penguji ['Ketua sidang/Pembimbing,

Dr. Novan Ardy Wivani
NIP. 19850525 201503 1 NIP, -
Penguji Utama,
2 Ll
M.A.

NIP. 1973071719990 1 001




PERNYATAAN KEASLIAN

Nams . Umi 1sna Nur Lachi <
NIM 1717403087

Jenpang 841

Fakuhas  ; Tarbivah dan [Imu Keguruan
Angkatan 2017

Menyatakan bahwa naskah Skripa yang berjudul “Fvaluast Pembelajaran
Bahasa Arab di MA Ma'anit NU 1 Cilongok Banvomas™ 1m secarn keszluruhan
adalah hasil penclitankaryz sava sendiri bukan dibuvatkan orang lain, bukan
saduran, juga bukan terjemahan. [lal-hal yvang bukan karya saya vang dikutip
dalam skripsi ini, diberi tanda citasi dan ditunjukan dalam caflar pustaka.

Apabile dikemudian han terbukti penelinan sava ni tidak benar, maka sava
bersedia menenma sanksi akademik berupa  perncabutan skripsi dem gelar
akademik vang telgh saya peroleh.

Purwokerto, 13 Januun 2023




NOTA DINAS PEMBIMBING
Hal Pengajuan Munaqosvah Skripsi Sdr. Umi Ispa Nur Laeh
Lampuan Eksemplar

Kepada Yth.

Ketua Jurusan Pendidikan Madrasah

UIN Prot K.H Saifuddin Zuhn Purwokerto
di Purwokerto

Assalamu ‘alalkum Wr. Wb,

Setelah melakukan simbingan, telaah, arahan, dan koreksi, maka melalw sutat i
saya sampakan bahwa

Nama Umi Isna Nur Lachi

NIM ~ 1717403087

Jurusan - Pendidikan Madrasah

Prodi Pendidikan Bahass Arzb

Fakulkas - Tarbivah dan limu Keguruan

Judul Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab di MA Ma'ant NU |
Cilongok Baryumas

Sudah dapat diajukan kepada Ketua Jurusan Pendidikan Madrasah Fakultas
Tarbiyah dan I'mu Kegurusn UIN Proll K H Safuddin Zuhn Purwokerto uniuk
dimunaqosyahkan dalam rangka memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd).
Deonikian, atas perthaban Bapak, saya mengucapkan teomakasih,

Wassalamu'alaikum we. Wb,

Purwokerto, Janwari 2023
Pembimbing

G NIP. 19850525201503100



EVALUASI PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
DI MA MA’ARIF NU 1 CILONGOK BANYUMAS

Oleh: Umi Isna Nur Laeli
NIM. 1717403087

Abstrak: Pendidikan merupakan usaha sadar dalam proses pembelajaran
aktif yang dapat berpotensi mengembangkan intelektual, kepribadian, agama,
keterampilan dan akhlak yang mulia, dalam pelaksanaannya terdapat proses
belajar dimana didalamnya ada interaksi antara guru dan peserta didik. Proses
belajar tidak terlepas dari kegiatan evaluasi pembelajaran. bahasa Arab
merupakan bahasa yang banyak terdapat dalam materi keagamaan, oleh
karena itu bahasa Arab dijadikan mata pelajaran di Madrasah, mulai dari
Madrasah Ibtida’iyyah, Madrasah Tsanawiyyah, dan Madrasah Aliyah.
Terlepas dari itu banyak yang beranggapan bahwa kegiatan evaluasi
pembelajaran bahasa Arab hanya fokus terfokus pada aspek kognitif
(pengetahuan) peserta didik saja, selain itu pelaksanaan evaluasi
pembelajaran juga memiliki tahapan-tahapan dalam pelaksanaanya. Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Objek pada penelitian ini
adalah evaluasi pembelajaran bahasa Arab di MA Ma’arif NU 1 Cilongok
Banyumas, sedangkan subjek dari penelitian ini adalah Guru mata pelajaran
bahasa Arab, Kepala Sekolah dan peserta diidik di MA Ma’arif NU 1
Cilongok Banyumas. Penelitian ini menggunakan beberapa teknik
diantaranya wawancara, observasi dan dokumentasi. Selanjutnya teknik
analisis data adalah model Miles dan Hubermen yang berisi aktivitas analisis
data kualitatif yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung sampai
tuntas.

Hasi penelitian ini menunjukan bahwa evaluasi pembelajaran bahasa
Arab yang dilaksanakan di MA Ma’arif NU 1 Cilongok Banyumas melalui
beberapa tahap, yaitu tahap penyusunan dan perancanaan tujuan, tahap
penetapan kriteria, tahap penetapan alat ukur, tahap penentuan keberhasilan
(interprestasi), dan tahap penyusunan rekomendasi dan saran. Evaluasi
pembelajaran bahasa Arab di MA Ma’arif NU 1 Cilongok Banyumas dapat
dikatakan berhasil karena guru melaksanakan evaluasi pembelajaran bahasa
Arab dengan langkah-langkah tersebut. Namun dalam pelaksanaannya guru
lebih dominan pada aspek kognitif (pengetahuan) peserta didik saja karena
guru berasumsi bahwa tujuan utama kegiatan pembelajaran bahasa Arab ialah
pada pemahaman atau pengetahuan peserta didik terhadap materi bahasa
Arab.

Kata kunci: Evaluasi, Pembelajaran Bahasa Arab, MA Ma’arif NU 1 Cilongok

Banyumas
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada surat keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158/1984 dan Nomer: 0543b/U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian
dilambangkan dalam huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Tranliterasi Konsonan

Huruf | Nama Huruf Latin Nama

Arab

i Alif Tdiak Tidak dilambangkan
dilambangkan

o Ba B Be

- Ta T Te

- Tsa S Es (dengan titil diatas)

z Jim J Je

: Ha h Ha (dengan titik di bawah)

: Kha Kh Ka dan ha

R Dal D De

N Dzal Z Zet (dengan titik diatas

j Ra R Er

5 Zal z Zet

. Sin S Es

P Syin Sy Es dan ye
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> Sad $ Es (dengan titik di bawah)
o Dad d De (dengan titik di bawah)
L Ta t Te (dengan titik di bawah)
5L Za z Zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
B Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
. Mim M Em
3 Nun N En
P Wau W We
A Ha H Ha
. Hamzah ; Apostrof
«© Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggalk

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah A A

- Kasrah I I

: Dammah U U

2. Vokal Rangkap
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
hakikat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
¢ Fathah danya | ai adanu
Fathah dan

au adanu
7 wau

contoh: :

- &K Kataba

- Jx fa’ala

- & suila

- X kaifa

- J% haula

. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab | Nama Hur_uf Nama
Latin
SRRTN fathah dan alifatauya | a a dan garis di atas
ST kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
. dammah dan wau 0 u dan garis di atas
Contoh:
- JG gala
- ~orama
- J# qgiila
- J5% yaqil

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua jenis yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.
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2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:
- JubY) 475 raudah al-atfal/raudahtul atfal
- 55l 43340l al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- 4zl talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda 57 syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.
Contoh:
- J3 nazzala
- ) al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

,J! namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah Kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu
huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan

yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh
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huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari
kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:
- sl ar-rajulu
- A&l al-galamu
- sl asy-syamsu
- 2l al-jalalu
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah
yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa
alif.
Contoh:
- G ta’khudzu
- (s= syai’un
- ¢ 5 an-nau’u

- & inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
lain yang mengikutinya.
Contoh:
- G500 584 i@ () 5 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/ Wa innallaha
lahuwa khairurraziqin

- Wlu)a' s jae & ad Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
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transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.

Contoh:

- (el @y aTIAThamdu lillahi rabbi al-alamin/

Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- pa )Vl galS)Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- anj)}“— A&\ Allaghu gafurun rahtm

- ‘-’-\AAJAY\ & Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jami an

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Iimu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses perbaikan, penguatan, dan
penyempurnaan terhadap semua kemampuan dan potensi manusia.
Pendidikan juga dapat diartikan sebagai suatu ikhtiar manusia untuk
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dan kebudayaan yang
ada dalam masyarakat. Dalam masyarakat yang peradabannya sangat
sederhana sekalipun pasti ada proses pendidikan. Oleh karena itu tidak
mengherankan jika seiring dikatakan bahwa pendidikan telah ada
semenjak munculnya peradaban umat manusia.? Pendidikan di Indonesia
memegang suatu peranan penting bagi kehidupan bermasyarakat, karena
pendidikan merupakan suatu wadah untuk mengubah perilaku kearah yang
lebih baik. Pendidikan pada umumnya merupakan proses interaksi antara
dua pihak, yaitu pendidik dan peserta didik dengan tujuan yang sama
dalam rangka meningkatkan hasil pembelajaran. Pendidikan merupakan
aspek terpenting dalam kehidupan individu maupun bernegara, serta
pendidikan mampu membentuk kepribadian seseorang menuju suatu

kesempurnaan.®

Pendidikan dapat diartikan suatu usaha yang dilakukan untuk
mengembangkan kemampuan dan kepribadian individu melalui proses
atau kegiatan tertentu yang berupa pengajaran, bimbingan atau latihan
serta interaksi antara individu dengan lingkungannya untuk menjadikan
individu atau peserta didik lebih baik. Usaha yang dilakukan adalah suatu
tindakan atau perbuatan yang dilakukan secara sadar dan terencana.
Pendidikan diarahkan untuk membentuk kepribadian manusia, Yyaitu

2 Moh. Rogib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta ; PT. LKiS Pelangi Aksara, 2006) him. 6

® Novan Ardy Wiyani, “The Actualization of Interpersonal Intellgence of Headmaster in
Educational Quality Development”, Didakta Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar 3, no. 2, 2020. him
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mengembangkan manusia sebagai makhluk individu, sosial dan susila

beragama.’

Salah satu tugas dari Guru adalah melaksanakan kegiatan evaluasi
pembelajaran. guru harus memiliki potensi dalam melakukan kegiatan ini,
yakni keggiatan mengevaluasi kegiatan pembelajaran termasuk di
dalamnya melakukan penilaian proses dan hasil belajar. Kemampuan guru
dalam mengevaluasi merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki
setiap guru. Guru harus memiliki wawasan yang luas, kreatifitas yang
tinggi, keterampilan metodologis yang handal dan rasa percaya diri dalam
mengemas dan mengembangkan materi.” Sebelum memulai pembelajaran
terlebih dahulu guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

sampai dengan guru melakukan perencanaan evaluasi pembelajaran.®

Evaluasi merupakan suatu proses identifikasi untuk mengukur atau
menilai suatu kegiatan apakah sudah sesuai dengan perencanaan dan
tujuan yang ingin dicapai. Evaluasi dikatakan sebagai kegiatan
mengumpulkan informasi mengenai kinerja sesuatu (metode, manusia,
peralatan) dimana informasi tersebut akan dipakai untuk menentukan
alternatif terbaik dalam membuat keputusan.” Dalam arti yang lebih luas,
evaluasi adalah suatu proses merencanakan, memperoleh dan menyediakan
informasi yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif

keputusan.?

Tokoh pertama yang mendefinisikan evaluasi berkaitan dengan

masalah pendidikan adalah Ralph Tyler yang mendefinisikan bahwa

* Novan Ardy Wiyani, M. Najib Solichin, “Penenrapan TQM dalam Pendidikan Akhlak”
SSP, vol. XXVIII, no. 2, 2013, him. 226.

® Triyono, Novan Ardy Wiyani, “Analisis Swot Pada Pembelajaran Tematik ” Jurnal llmu
Sosial dan Pendidikan vol. 6, no.2, 2022, him. 3798

® Novan Ardy Wiyani, Yen Ekawati, “Kreatifitas Guru dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Pada Musim Pandemi Covid-19 di MI Ma’arif NU Karangklesem Purbalingga”
Jurnal Kependidikan, vol. 8, no. 2, 2020, him. 227.

" Idrus L. Evaluasi dalam proses pembelajaran, Jurnal Keilmuan Agama. 2019, Hal. 922
(Di akses 20 Januari 2022 Pukul 13.12)

& M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2008) HIm. 3



evaluasi merupakan proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh
mana, dalam hal apa, kenapa dan bagaimana tujuan pendidikan itu

tercapai.’

Pembelajaran merupakan proses belajar yang berulang-ulang dan
menyebabkan adanya perubahan perilaku yang disadari dan cenderung
bersifat tetap.'®Groundlun berperndapat bahwa evaluasi pembelajaran
merupakan suatu proses yang sistematis untuk menentukan sejauh mana
tujuan pembelajaran dicapai dan pengambilan keputusan atas dasar hasil
dari kegiatan tersebut.** Hasil pembelajaran dikategorikan menjadi tiga
ranah yaitu Kognitif (Pengetahuan), Afektif (Sikap, minat peserta didik),
dan Psikomotorik (Bakat, kemampuan). setiap peserta didik memiliki
ketiga ranah tersebut dengan kedalaman yang berbeda-beda tentunya.
Sebagian orang berpendapat bahwa pendidikan berfokus terhadap
kecerdasan otak saja, sebagian lagi mengintegrasikan antara kecerdasan

otak dan moral peserta didik secara proposional.*?

Berdasarkan Observasi Pendahuluan yang dilakukan ** oleh
peneliti terhadap guru Bahasa Arab d di MA Ma’arif NU 1 Cilongok, guru
telah melakukan evaluasi pembelajaran Bahasa Arab dari aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik. Hal tersebut dibuktikan dengan salah satu
kegiatan guru mengamati peserta didik ketika proses pembelajaran
berlangsung, guru mengamati kegiatan diskusi, kegiatan praktik membaca
teks bahasa arab. Kegiatan pengamatan tersebut merupakan bentuk
kegiatan guru dalam mengevaluasi kegiatan pembelajaran Bahasa Arab

berdasarkan aspek psikomotorik.

® Ubaid Ridho. Evaluasi Dalam Pembelajaran Bahasa Arab. Jurnal UIN Syarif Hidayatullah,
2012. HIm. 23

0 Muhammad Thobroni, Arif Musthofa,Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Insan
Madani, 2012. HIm. 11)

1 Sugandi, Achmad, dkk.. Teori Pembelajaran. (Semarang : Unnes Press, 2010)

12 Novan Ardy Wiyani, “Desain Manajemen Pendidikan Karakter di Madrasah”, Jurnal
INSANIA Vol. 7, 2012, him. 129.

3 Observasi Pendahuluan di MA MA’ARIF NU 1 CILONGOK. 25 Januari-15 Februari
2022.



Atas dasar latar belakang ini, akhirnya penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab
di MA Ma’arif NU 1 Cilongok. Spesifikasinya, bagaimana evaluasi
pembelajaran yang dilakukan di sekolah tersebut berdasarkan 3 ranah

kognitif, afektif dan psikomotorik.

B. Devinisi Konseptual
1. Evaluasi

Menurut Wrigstone evaluasi adalah penaksiran terhadap
pertumbuhan dan kemajuan ke arah tujuan atau nilai-nilai yang
diterapkan. Sedang menurut Zainal Arifin evaluasi adalah suatu proses
memberikan atau menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan
suatu kriteria tertentu. ' Kata evaluasi sering dimaknai dengan
penilaian, tes, dan pengukuran, Bahkan banyak yang menyamakan
dengan penilaian proses dan hasil belajar. Tentu saja istilah-istilah itu
berbeda baik ruang lingkup maupun fokus yang dinilai, karena ruang
lingkup evaluasi lebih luas.

2. Pembelajaran Bahasa Arab.

Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat siswa belajar,
sehingga keadaan tersebut merupakan peristiwa belajar (Event of
Learning) yaitu usaha untuk terjadinya perubahan tingkah laku dari
siswa. Sedangkan perubahan tingkah laku dapat terjadi karena adanya
interaksi antar siswa dengan lingkungannya.™

Bahasa Arab menurut Al Ghalayin adalah kalimat-kalimat yang
dipergunakan oleh orang Arab untuk mengungkapkan tujuan-tujuan
(pikiran dan perasaan) mereka.'® Jadi Pembelajaran Bahasa Arab ialah
perubahan tingkah laku dan kemampuan siswa dalam berbahasa Arab.

14 Zaenal Arifin, “Evaluasi Pembelajaran” (Bandung : Remaja Rosdakarya. Bandung,
2017), him. 10

5 Andreas Teguh Raharjo, 2010, Hubungan Antara Multiple Intelligence dengan Prestasi
Belajar Siswa di SMA Negri 10 Malang, Jurnal Psikologi Vo. 5 No.2 Him. 303.

16 Mustafa Al Ghalayin, 2005, Jami’ad Durus al Arabiyyah Jilid 1, (Beirut: Daar al kutub al
ilmiyyah), him.7.



Keberhasilan seorang guru dalam pembelajaran bahasa Arab sangat
bergntung pada kecakapan guru dalam menerapkan pendekatan,
metode dan strategi dalam kegiatan pembelajaran.*’

3. Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab

Evaluasi pembelajaran bahasa Arab merupakan kegiatan

Evlauasi pembelajaran bahasa Arab memiliki beberapa aspek adapun
aspek-aspek dalam evaluasi pembelajarn menurut Benjamin S. Bloom
ada tiga yakni aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 3 ranah aspek
ini merupakan aspek penting untuk mengetahui sejauh mana tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan tercapai.
a) Aspek Kognitif (Pengetahuan)

Aspek kognitif diartikan dengan sesuatu yang berhubungan
dengan pengetahuan, yang dimana aspek kognitif tidak terlepas
dari akal , pemikiran dan kecerdasan peserta didik. Dalam proses
evaluasi pengetahuan yang diujikan tidak bisa di tentukan secara
acak tanpa ada perencanaan serta pendekatan terhadap murid
terlebih dahulu. Karena akan berimplikasi terhadap hasil tes
tersebut. jika dilihat secara utuh kognitif sendiri meliputi
beberapa aspek seperti kemampuan untuk mengontrol, proses
pengembangan pengetahuan, dan karakteristik individu peserta
didik dalam pemahaman pengetahuan.®

b) Aspek Afektif (Sikap)

Aspek afektif adalah aspek yang berhubungan dengan
sikap, mental, perasaan dan kesadaran peserta didik.*® Aspek
afektif dipandang sebagai kecenderungan seseorang untuk

berprilaku (predisposisi) dan hasil belajar sikap akan nampak

7 Novan Ardy Wiyani, “Pengembangan Profesi Keguruan Pada Era Revolusi 4.0”,
Yogyakarta : GAVA MEDIA. 2019. him. 137

¥ Dhony Ahmad Rahmadani, “ Evaluasi Pembelajaran bahasa arab dalam ranah kemampuan
kognitif peserta didik ”, Jurnal Ilmu Keagamaan dan Kemasyarakatan, 2001. him. 114,

% Tamjidnoor, “ Konsep Penerapan Aspek Afektif”, 2017. Jurnal Kependidikan, him. 12.



dalam bentuk kemauan, minat serta perhatian, antusias dan
perubahan perasaan.?’
c) Aspek Psikomotorik (Keterampilan)

Aspek Psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan
dengan ketrampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah
seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Adapun tjuan
pembelajaran bahasa arab dari ranah psikomotorik kemampuan
peserta didik dalam berbahasa arab. Kemampuan atau
ketrampilan yang harus di kuasai oleh peserta didik diantaranya
maharah Qira’ah (ketrampilan membaca), maharah Kitabah
(ketrampilan menulis), maharah kalam (ketrampilan berbicara),
dan maharah Istima’ (ketrampilan mendengar).

Menurut Zaenal Arifin evaluasi pembelajaran adalah suatu
komponen penting dan tahap yang harus ditempuh oleh guru untuk

mengetahui keefektifan pembelajaran. *

Urgensi evaluasi dalam
kegiatan pembelajaran tercantum dalam Undang Undang Republik
Indonesia Nomer 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 57 ayat 1 yang yang menyatakan bahwa “Evaluasi dilakukan
dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebagai
bentuk akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak
berkepentingan, diantaranya terhadap peserta didik, lembaga dan
program pendidikan.?

Dapat  disimpulkan  bahwasannya  kegiatan  evaluasi
pembelajaran merupakan kegiatan yang harus dilakukan oleh guru
terhadap peserta didik. Dalam hal ini ada tiga ranah dalam evaluasi
pembelajaran yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah

psikomotorik. Tujuan dari evaluasi pembelajaran bahasa arab sendiri

% Nana Sudjana, “ Dasar-Dasar Proses Bleajara Mengajar, (Bandung : PT Sinar Baru
Algesindo, 1989). him. 48.

2L 7aenal Arifin, “Evaluasi Pembelajaran” (Bandung: Remaja Rosdakarya. Bandung, 2017),
him. 12

%2 UUD Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 ayat 1.



adalah untuk mengukur dan menilai sejauh mana tujuan pembelajaran
bahasa arab tercapai.
4. MA Ma’arif NU 1 Cilongok

Istilah Madrasah sebagai nama untuk menyebut lembaga
pendidikan islam sudah muncul sejak awal perkembangan peradaban
islam berhasil melintasi teritorial Semenanjung Arabia.?® Merupakan
Lembaga pendidikan Ma’arif yang berperan dalam masyarakat yang
mempunyai  visi: Berilmu, Beramal, Berakhlak Mulia dan
Berketrampilan. Sekolah ini memiliki banyak segudang prestasi baik
akademik maupun non-akademik. Selain itu sekolah ini juga memiliki
keunggulan vyaitu memiliki kelas kejuruan, diantaranya kelas
Multimedia, Bahasa, Agama dan Teknik.

Evaluasi pembelajaran bahasa Arab di MA Ma’arif NU 1
Cilongok merupakan aktivitas yang dilakukan oleh guru bahasa Arab
di MA Ma’arif NU 1 Cilongok dengan bertujuan mendapatkan
informasi berkaitan dengan kinerja dan perkembangan peserta didik.
Dalam penelitian kali ini peneliti akan fokus kepada evaluasi
pembelajaran bahasa Arab berdasarkan 3 ranah yaitu ranah kognitif,

afektif dan psikomotorik.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis memiliki rumusan
masalah berupa “Bagaimana pelaksanaan evaluasi pembelajaran Bahasa
Arab di MA Ma’arif NU 1 Cilongok berdasarkan ranah kognitif, afektif

dan psikomotorik?”

% Novan Ardy Wiyani, “Transfotmasi Menuju Madrasah Bermutu Terpadu”, Jurnal
INSANIA Vol. 16, him. 205. 2012.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, menganalisa dan

mengididentifikasi seperti apa pelaksanaan evaluasi pembelajaran di

MA Ma’arif NU 1 Cilongok, apakah sudah mencakup ranah Kognitif,
Afektif dan Psikomotorik.

2. Manfaat Penelitian

a) Manfaat Teoritis

Dapat menjadi sumbangsih perkembangan karya ilmiah di

Fakultas Tarbiyahn dan IImu Keguruan khususnya Prodi
Pendidikan Bahasa Arab.
b) Manfaat Praktis

1)

2)

3)

4)

Bagi guru, sebagai peningkatan mutu dan bahan evaluasi
terhadap pelaksanaan evaluasi pembelajaran Bahasa Arab.

Bagi Kepala Sekolah, hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai
upaya peningkatan pelaksanaan kegiatan evaluasi pembelajaran
Bahas Arab.

Bagi peserta didik, untuk mengetahui bahwa pelaksanaan
evaluasi pembelajaran bahasa Arab dilaksanakan dengan
rangkaian tahap, dan diharapkan peserta didik dapat
melaksanakannya dengan bersungguh-sungguh dan maksimal.
Bagi Peneliti lain, untuk memperdalam pengetahuan penulis
untuk meningkatkan mutu pada kegiatan evaluasi pembelajaran
Bahasa Arab sebagai calon pendidik di masa yang akan datang

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah suatu kegiatan penelitia yang mengungkap

suatu teori yang relevan dengan permasalahan yang akan di teliti sebagai

dasar untuk melanjutkan tahap penelitian berikutnya. Berikut merupakan

kajian pustaka yang di gunakan dalam penelitian ini :



1. Skripsi karya Ahmad Jafar yang berjudul “Kompetensi Guru Bahasa
Arab dalam Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab di MTs
Negri Prambanan Klaten Tahun Ajaran 2012-2013. Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan UIN Sunana Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini
bertujuan mencari tahu kompetensi guru Bahasa Arab dalam
pelaksanaan evaluasi pembelajaran di MTs Negri Prambanan. %
Persamaan dengan penelitian penulis sama-sama membahas mengenai
evaluasi pembelajaran bahasa arab. Perbedaanya skripsi tersebut
membahas kompetensi guru dalam mengevaluasi pembelajaran.

2. Skripsi karya Zakiatun Ma’rifah yang berjudul “Evaluasi Autentik
dalam Pembelajaran Bahasa Arab di MTs Negri 1 Purwokerto”
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Prodi Pendidikan Bahasa Arab
STAIN Purwiokerto.?

Persamaan dengan penelitian penulis sama-sama membehas
evaluasi pembelajaran. Perbedaan dengan dengan penelitian penulis
skripsi ini fokus terhadap evaluasi Autentik, yaitu dimana evaluasi
yang dilakukan menggunakan banyak teknik nyang bervariasi dan
dilakukan secara terintegrasi dengan proses pembelajaran sehingga
dapat mengungkap hasil belajar yang bersifat menyeluruh. Sedangkan
penelitian penulis fokus terhadap evaluasi pembelajaran bahasa arab
berdasarkan ranah kognitif, afektik dan psikomotorik.

3. Skripsi karya Kurnia Fatimah yang berjudul “Pelaksanaan Evaluasi
Pembelajaran Bahasa Arab Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) di SMP Ya BAKII 1 Kesugihan Kabupaten

2+ Ahmad Jafar, Kompetensi Guru Bahasa Arab dalam Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab
di MTs Negri Prambanan Klaten Tahun Ajaran 2012-2013, Fakultas Tarbiyah dan IlImu Keguruan
Universitas Sunana Kalijaga Yogyakarta, 2012.

% Zakiatun Ma’rifah, Evaluasi Autentik dalam pembelajaran Bahasa Arab di MTs Negri 1
Purwokerto, Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruaan, STAIN Purwokerto, 2012.
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Cilacap” Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Prodi Pendidikan
Bahasa Arab STAIN Purwokerto.”®

Persamaan dengan penelitian penulis adalahn sama-sama
membahas mengenai evaluasi pembelajaran. Perbedaan nya skripsi ini
membahas evaluasi pembelajaran berdasarkan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP).

4. Jurnal karya Dhony Ahmad Rahmadani yang berjudul “Evaluasi
Pembelajaran Bahasa Arab dalam Ranah Kognitif peserta didik™ Jurnal
llmu Keagamaan dan Kemasyarakatan®’.

Persamaan dengan penelitian penulis sama-sama membahas
mengenai evaluasi pembelajaran bahasa arab.?® Perbedaannya jurnal
di atas hanya fokus pada satu ranah yaitu ranah kognitif.

5. Jurnal karya Ubaid Ridho yang berjudul “ Evaluasi Pembelajaran
Bahasa Arab” Jurnal An- Nabighoh Vo. 20 No. 1. Jurnal ini membahas
tentang evaluasi pembelajaran bahasa Arab baik ruang lingkup,
jenis-jenis dan media evaluasi pembelajatran.?

Persamaan denga penelitian penulis sama-sama membahas
mengenai evaluasi pembelajaran Bahasa Arab. Perbedaannya rumusan
masalah pada penelitian ini adalah pelaksanaan evaluasi pembelajaran
berdasarkan 3 ranah atau aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan penjabaran dari skripsi yang
diuraikan secara naratif dan menjelaskan isi utama kajian skripsi guna
mempermudah penyusunan dan pemahaman. Skripsi akan terbagi menjadi

tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir.

% Kurnia Fatimah, Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab Berdasarkan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di SMP Yaa Bakii Kesugihan Kabupaten Cilacap.
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan STAIN Purwokerto, 2012,

2" Dhony Ahmad Rahmadani, “Evaluasi Pembelajaran bahasa arab dalam ranah kemampuan
kognitif peserta didik ”, Jurnal Ilmu Keagamaan dan Kemasyarakatan, 2001.

% Dhony Ahmad Rahmadani, “ Evaluasi Pembelajaran bahasa arab dalam ranah kemampuan
kognitif peserta didik”, 2021. Jurnal llmu Keagamaan dan Kemasyarakatan, Hal. 114.

# Ubaid Ridho, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab, Jurnal An- Nabighoh Vol. 20, 2018.
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1. Bagian awal, berisi halaman sampul, halaman judul, pernyataan
keaslian, halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, motto, abstrak,
halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan
daftar lampiran.

2. Bagian inti, dalam bagian ini terbagi menjadi beberapa bab yaitu :

a) Bab | Pendahuluian, berisi latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian pustaka dan sistematika pembahasan.

b) Bab Il Telaah hasil penelitian terdahulu atau kajian teori tentang
evaluasi pembelajaran Bahasa Arab yang meliputi: pengertisan
evaluasi pembelajaran Bahasa Arab berdasarkan ranah kognitif,
ranah afektif dan ranah psikomotorik.

c) Bab Il Metode Penelitian, berisi tentang jenis penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

d) Bab VI Hasil Penelitian.

e) Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran.

3. Bagian akhir, berisi daftar pustaka dan lampiran



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Konsep Pembelajaran Bahasa Arab
1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran merupakan proses yang didalamnya terdapat
kegiatan antara guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.
Dalam makna yang lebih luas pembelajaran pada hakikatnya
merupakan usaha sadar dari seorang guru untuk memberikan contoh,
arahan serta ilmu pengetahuan kepada peserta didiknya dalam rangka
mencapai tujuan yang diinginkan.®* Dalam hal ini pembelajaran dapat
diartikan sebagai seperangkat cara yang mengorganisir lingkungan
sekitar peserta didik untuk memberikan pengalaman tertentu dan
membantu peserta didik membangun pengalaman tersebut.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pembelajaran adalah
proses interaksi pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar yang
berlangsung dalam suatu lingkungan belajar. ** Pada hakikatnya
pembelajaran adalah suatu proses, Vyaitu proses mengatur,
mengorganisasikan lingkungan sekitar siswa agar dapat menumbuhkan
dan mendorong siswa untuk melakukan proses belajar. Pembelajaran
juga dikatakan sebagai proses pemberian bimbingan atau bantuan
kepada siswa dalam melaksanakan proses belajar.*®

Kustandi dan Sutcipto berpendapat bahawa pembelajaran adalah

suatu proses perencanaan dalam rangka mengelola sumber belajar

% Mohammad Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional . (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2022). him. 5

L Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progesif : Konsep Landasan dan
Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan (KTSP). (Jakarta: Kencana, 2010) him. 27

%2 M. Nadir, 2013, Perencanaan Pembelajaran Berbasis Karakter, Jurnal Pendidikan Agama
Islam Vol. 2 No. 2. him. 341

¥ Aprida Pane dan Muhammad Darwis Dsopang, Belajar dan Pembelajaran, Fitrah : Jurnal
Kajian lImu-llmu Keislaman Vol. 3 No. 2, HIm. 337
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sehimngga terjadi proses belajar pada diri siswa. Suprihatiningrum
mendefinisikan belajar sebagai rangkaian kegiatan terencana yang
melibatkan informasi dan lingkungan untuk memudahkan siswa dalam
belajar. Pembelajaran adalah kegiatan terencana seorang pendidik yang
melibatkan bahan ajar, sumber ajar, informasi dan lingkungan untuk
menciptakan proses belajar bagi peserta didik sehingga dapat
mengembangkan potensi, pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai
positifnya.>

Kegiatan proses pembelajaran ditandai dengan terjacdinya
interaksi edukatif, yaitu interaksi yang sadar akan tujuan, secara
metodologis berakar dari pendidik (guru) dan kegiatan pembelajaran
peadegogis bagi siswa, berlangsung secara sistematis melalui tahapan
desain, implementasi dan evaluasi. Belajar tidak terjadi secara instan,
tetapi berlangsung melalui tahapan-tahapan yang berkarakteristik
tertentu. Pertama, melibatkan proses mental siswa secara maksimal
dalam proses pembelajaran. kedua, membangun suasana dialog dan
proses tanya jawab yang berkesinambungan yang diarahkan pada
peningkatan kemampuan berpikir siswa yang pada giliranya dapat
membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan yang mereka
konstruksi sendiri.*

Berdasarkan Definisi diatas dapat disimpulkan bahwa bahwa
pembelajaran merupakan proses interaklsi yang terjadi antara pendidik
dan peserta didik dalam rangka mewujudkan terjadinya proses
pemerolehan pengetahuan, ketrampilan dan tingkah laku sehimgga
dapat mencapai tujuan tertentu. Dengan semikian, di dalam
pembelajaran pada dasarnya terjadi dua macam proses Yaitu
bagaimana seseorang berkembang secara utuh melalui kegiatan

pembelajaran dan bagaimana seseorang menyampaikan ilmu dan

* llmawan Mustagim, Pemanfaatan Argumented Reality Sebagai Media Pembelajaran,
Jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Vo. 13 No. 2, HIm. 176

% Muh. Sain Hanaffy, 2014, Konsep Belajar dan Pembelajaran, Lentera Pendidikan : Jurnal
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Vol. 17 No. 1, Him. 74
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gagasannya. Sedangkan pembelajaran tidak hanya menitikberatkan
kepada materi yang dipelajari, akan tetapi pembelajaran juga tentang
proses belajar, yaitu bagaimana para pelaku pembelajaran (pendidik
dan peserta didik) memperolen makna dari rangkaian proses belajar
tersebut sehingga keduanya sama-sama berjalan menuju arah yang
lebih baik. Pandangan tentang istilah pembelajaran terus berkembang
dan mengalami kemajuan. Ada beberapa pengertian pembelajaran
diantaranya:

a) belajar identik dengan kegiatan mengajar,

b) pembelajaran adalah interaksi belajar mengajar

c) pembelajaran sebagai suatu sistem,

d) pembelajaran identik dengan pendidikan.*

Bahasa menurut Al Kuhli merupakan sistem suara yang terdiri
dari simbol-simbol yang digunakan oleh seseorang ataupun
sekelompok orang untuk bertukar pikiran maupun menyampaikan
suatu informasi. Sedangkan menurut ‘Abd Al Majiid bahasa

mengungkapkan pikiran perasaankeinginan dan emosi. *’

Belajar
bahasa Arab merupakan pembelajaran bahasa asing, dan belajar bahasa
arab mampu dlakukan melalui proses belajar yang dilakukan secara
sengaja maupun sadar. Maka ungkapan belajar” dan “belajar bahasa”
cocok digunakan.®®

Sedanglan arti dari Pembelajaran Bahasa Arab yaitu suatu
proses memfungsikan bahasa Arab kepada peserta didik atau kepada
pembelajar bahasa, baik dalam lingkup kebahasaan, kenegaraan

maupun kependidikan.*

% Muh. Zein, Peran Guru dalam Pengembangan Pembelajaran, Jurnal Inspiratif Pendidikan
Vol. 5 No. 2, HIm. 276.

%" Rahmani. Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Aktif dn Menarik. (Medan:Perdana
Publishing. 2015) HIm. 12

% Nginayatul Khasanah. Mencapai Kebermaknaan Pembelajaran Bahasa Arab pada Usia
Dini. Jurnal llmu-1lmu Keislaman Vo.11 No.1. 2021. HIm.101.

¥ Rahmat Iswanto. Pembelajaran Bahasa Arab dengan Pemanfaatan Teknologi. Jurnal
Bahasa Arab. Vol.1, No,2. 2017
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2. Karakteristik Pembelajaran Bahasa Arab
Adapun beberapa karakteristik pembelajaran bahasa Arab
menurut Henry Guntur diantaranya:

a) Lughta Siyagh, merupakan bahasa yang terbangun berdasarkan
konsep siyagh. Konsep ini bersama dengan isytigag yang dapat
membentuk satu kosakata menjadi banyak kosakata.

b) Lughat isytiqaq , merupakan bahasa yang memiliki pecahan dasar
dari 3 fenom dalam berbagai kelas kata, baik kata kerja, kata benda
dan kata sifat.

C) Lughat i’rab, yaitu bahasa yang berdasarkan pada i’rab dalam arti
bahasa arab sangat membutuhkan ketelitian karena faktor kaidah
yang sangat mempengaruhi makna.

d) Lughat Tasyrif, yaitu basasa yang bertasyrif dalam arti terkadang
dapat berubah ubah melalui imbuhan satu dua huruf atau
seterusnya yang mempengaruhu makna sesuai kebutuhan.

e) Lughat Ghaniyyah fi ta’bir, yaitu bahasa yang kaya akan suatu
pengungkapan.*

3. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Bahasa Arab
Ada beberapa prinsip dalam pembelajaran bahasa Arab yaitu :
a) Prinsip-Prinsip Pendidikan
Prinsip pertama yaitu seorang pendidik harus menjadi
teladan, bisa membimbing dan mengarahkan siswa untuk mencapai
tujuannya. Prinsip kedua, pembelajaran hendaknya menggunakan
metode-metode yang tepat sehingga prosesnya dapat berjalan
secara tepat dan sesuai dengan kondisi peserta . metode-metode
pembelajaran bahasa Arab diantaranya adalah metode gowaid
tarjamah, metode langsung, metode audiolingual, metode silent
way, dan metode elektik. Tidak hanya itu, pembelajaran juga harus

bisa memenuhi tujuan, materi dan evaluasi. Prinsip ketiga yaitu

%0 Shintia wulandari. Problematika Guru selama Pembelajaran Daring dengan

menggunakan Aplikasi Whatshapp Group pada pelajaran Bahasa Arab. Skripsi (Jambi: Fakultas
Tarbiyah dan lImu Keguruan UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi). him.39
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pendidik hendaknya melakukan dorongan dan dukungan bagi
peserta didik sehingga dapat sukses dalam pembelajaran dan
meraih makna yang berarti.

b) Prinsi-Prinsip Psikologi

Prinsip-prinsip psikologi berupaya membangun hubungan
yang positif antara pendidik dan peserta didik untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih bermakna sehingga tercapai pembelajaran
yang nyaman dan efektif.

c) Prinsip-Prinsip Lingtuistik

Prinsip linguistik membahas tentang analisis bahasa dan
hakikat bahasa. Prinsip linguistik bahasa menyatakan bahwa
bahasa adalah gagasan yang diungkapkan secara lisan, tidak
terpenjara dalam hati yang tidak dapat dikomunikasikan dan tidak
menyangkut fungsi bahasa. Oleh karena itu agar bisa menereapkan
prinsip-prinsip linguistik secara aktif, pendidik diharapkan untuk
menerapkan pembiasaan berkomunikasi menggunakan bahasa
Arab diluar materi pelajaran menggunakan bahasa yang sederhana
supaya prinsip-prinsip linguistik tercapai.

Beberpa prinsip pembelajaran bahasa Arab diatas tentunya
berkaitan dengan kegiatan evaluasi pembelajaran bahasa Arab.
Adapaun kegiatan evaluasi pembelajaran memegang penuh
prisnsip-prinsip pembelajaran didalamnya.

4. Aspek-Aspek Ketrampilan Bahasa Arab

Ketrampilan bahasa Arab dapat diartikan sebagai kemampuan
seseorang untuk menggunakan bahasa Arab, ketrampilan biasanya
disebut dengan maharah. Ketrampilan/maharah terbagi menjadi 4 yaitu
keterampilan mendengar (maharah istima’), keterampilan berbicara
(maharah kalam), keterampilan membaca (maharah gqiro’ah) dan
keterampilan menulis (maharah kitabah).
Adapun uraian 4 keterampilan berbahasa Arab sebagai berikut:

a) Keterampilan Mendengar (Maharah lstima’)



17

Keterampilan mendengar/menyimak merupakan keterampilan
awal dalam pembelajaran bahasa, baik bahasa ibu maupun bahasa
asing termasuk didalamnya bahasa Arab. Keterampilan menyimak
bisa dikaitkan sebagai pondasi utama dalam proses pembelajaran
bahasa, dimana untuk mengetahui cara membaca yang baik
sehingga bisa mengungkapkan bahasa dengan lisan yang diperoleh
dari kemampuan menyimak. Lebih jauh, keterampilan menyimak
membantu seseorang untuk mengetahui pokok-pokok pebicaraan
agar dapat merespon sesuatu dengan tepat.

b) Kerterampilan Berbicara (maharah kalam)

Keterampilan berbicara merupakan keterampilan kedua
setelah keterampilan mendengar atau menyimak dan keduanya
saling terkait. Seseorang dengan kemampuan mendengar yang baik
dapat berbicara dengan baik. Ringkasnya keterampilan berbicara
merupakan refleksi dari kemampuan mendengar. Oleh karena itu
kemampuan berbicara bisa diartikan sebagai pengungkapan
terhadap pemikiran seseorang dan pemikiran tersebut diperoleh
dari rangkaian informasi yang ia dengar.

Pada hakekatnya maharah kalam adalah kemampuan
menggunakan bahasa arab yang paling rumit, jadi keterampilan
berbicara adalah kemampuan mengungkapkan pikiran dan
perasaan denga kata dan kalimat yang tepat. Baik dari segi tata
bahasa, tata bunyi, dan lain-lain.**

c) Keterampilan Membaca (Maharah Qiro’ah)

Keterampilan membaca adalah proses aktif dalam pikiran
untuk mengenal kata dan kalimat, kemudian dapat mengungkapkan
kata dan kalimat tersebut dalam bentuk ucapan, serta dapat

mengambil makna dan menyimpulkan bacaan tersebut. membaca

' Nur Masyithah Syamaun, Pembelajaran Maharah Al kalam untuk Meningkatkan
Keterampilan Berbicara Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan , LISANUNA: Jurnal Ilmu Bahasa Arab dan Pembelajarannya Vol. 4 No. 2,
him. 348
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bahasa Arab pada dasarnya mempunyai tantangan tersendiri
terlebih bagi pemula. Hal ini dikarenakan bahasa Arab memakai
huruf yang berbeda dengan bahasa Indonesia, cara membacanya
dimulai dari kanan, dan pengucapannya pun memiliki Kkriteria
tertentu. Oleh karena itu kunci untuk dapat menguasai
keterampilan membaca bahasa Arab hingga pada tataran tertinggi
yaitu dapat mengambil makna dan menyimpulkan bacaan,
pembelajar harus rajin berlatih secara rajin dan terus menerus.
Keterampilan menulis (Maharah Kitabah)

Keterampilan menulis adalah kemampuan seseorang dalam
mengungkapkan gagasan dan ide secara tertulis. Keterampilan
menulis  merupakan  keterampilan  terakhir  dari  seluruh
keterampilan dana bahasa Arabsebelumnya dengan baik agar dapat
menyampaikan gagasan secara tepat. Seluruh aspek bahasa seperti
nahwu sharaf hingga balaghah sangat dibutuhkan dalam kegiatan

menulis.

5. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab

Proses perkembangannya tujuan utama pembelajaran bahasa

Arab adalah untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam

menggunakan menggunakan bahasa Arab baik secara lisan maupun

tulisan. Tujuan pembelajaran bahasa Arab dapat dirinci sebagai
berikut:

a)

b)

Memberikan kefahaman pada peserta didik karena pembelajaran
bahasa Arab sangat membantu mengembangkan kemampuan
berfikir dan kreativitas dalam diri peserta didik.

Mampu mengembangkan kemampuan peserta didik untuk
menyimak apa yang di dengar dan mampu memahaminya secara
luas dan benar serta dapat menjabarkan apa yang ia fahami.

Peserta didik dapat memilih bacaan yang baik, mampu memahami
teks bahasa Arab.
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d) Peserta didik mampu memahami arti sebuah kalimat, ketika sedang
membaca baik alqur’an maupun syair
e) Peserta didik dapat berkomunikasi dengan teks-teks sastra dari

berbagai masa yang berbeda.

B. Konsep Evaluasi Pembelajaran
1. Pengertian Evaluasi

Evaliasi berasal dari bahasa inggris yaitu evaluation yang
diartikan suatu tindakan atau suatu proses menentukan nilai dari
sesuatu yang berakhir dengan mengambil suatu keputusan sedangkan
dalam bahasa Arab evaluasi adalah Taqyim , tagqdir atau tastmim.*
dapat dikatakan juga evaluasi terhadap data yang dikumpulkan dari
hasil penilaian (assessment). Terjadinya pengambilan keputusan dalam
evaluasi dengan berdasarkan dsata yang didapat dari pengukuran dan
penilaian hasil belajar yang menggunakan instrumen tes dan non-tes
yang mengukur dan menilai pada ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik.*?

Menurut Edwint Wandt dan Gerald W, Brown istilah evaluasi
menunjukan pada satu pengertian yaitu suatu tindakan atau proses
untuk menentikan nilai dari sesuatu. Menurut Zainul dan Nasution
evaluasi dapat dinyatakan sebagai suatu proses pengambilan keputusan
dengan menggunakan informasi yang diperoleh melalui pengukuran
suatu hasil belajar baik menggunakan instrumen tes maupun non-tes.*

Menurut Arikunto evaluasi adalah serangkaian kegiatan yang di
tunjukan untuk mengukur keberhasilan suatu program pendidikan.

Bloom Evaluasi adalah pengumpulan kenyataan yang disusun dengan

*2 Achmad Warson Munawir, Kamus Al Munawir Indonesia-Arab (Surabaya: Pustaka
Progessif) Cet. Ke-1, him. 225.

* Cahya Edi Setyawan, Desain Evaluasi Program Pembelajaran Bahasa Arab, Jurnal
Komunikasi dan Pendidikan Islam. Vol. 4 No. 1, him. 164.



20

sistematis untuk menentukan dan menetapkan apakah dalam

kenyataannya terjadi perubahan dalam pribadi siswa.*

Berikut merupakan pengertian evaluasi yang dikemukakan para
pakar, sebagai berikut :

a) Brink Ten Terry D. mengemukakan bahwa evaluasi adalah proses
mengumpulkan informasi dan menggunakannya sebagai bahan
untuk pertimbangan dalam membuat keputusan.

b) Suchman memandang bahwa evaluasi sebagai suatu proses yang
menentukan hasil yang sudah dicapai dari beberapa kegiatan yang
telah direncanakan untuk mendukung tercapainya suatu tujuan.

c) Azwar berpendapat bahwa evaluasi adalah suatu proses yang
dilakukan secara tertib dan sistematis pada komparasi antara
standar atau kriteria yang sudah ditentukan dengan hasil yang
diperoleh. Melalui perbandingan tersebut selanjutnya disusun suatu
kesimpulan dan juga saran pada setiap aktivitas yangh ada pada
program.

d) Sudjiono mengemukakan bahwa evaluasi adalah penafsiran atau
interupsi yang bersumber yang bersumber pada data yang
kuantitatif, sedang data kuantitatif merupakan hasil dari suatu
pengukuran.

e) Umam mengemukakan bahwa evaluasi dilakukan untuk mencoba
menyesuaikan data objektif dari awal hingga akhir pelaksanaan
program sebagai dasar penilaian terhadap tujuan program.*®

f) Menurut Suharismi evaluasi adalah alat ukur keberhasilan
program, keberhasilan tersebut bukan hanya tampak dalam bentuk
hasil tetapi juga diukur dari segi waktu, kelancaran, dana, tenaga

dan lain sebagainya.*’

% Zaenal Arifin, “Evaluasi Pembelajaran” (Bandung : Remaja Rosdakarya. Bandung,
2017), hal. 11

% Elis Ratnawulan dan A. Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Pustaka Setia)
2013, him. 13

" Suharismi Arikunto, Penilaian Program Pendidikan, (Jakarta: PPTLPK Depdikbud) 1988,
him. 5
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Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antar peserta didik,
antar peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar, dan didalamnya berlangsung proses komunikasi
atau interaksi antar siswa dengan guru serta antar siswa dalam rangka
ada perubahan sikap dan tingkah laku siswa. Dalam proses
pembelajaran baik guru maupun peserta didik sama-sama menjadi
pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Dalam arti luas evaluasi
pembelajaran merupakan kegiatan yang sistematis yang dilakukan
dengan mengumpulkan beberapa data untuk mengetahui sejauh mana
tujuan kegiatan pembelajaran tercapai.

Proses pembelajaran guru akan mengatur seluruh rangkaian
kegiatan pembelajaran, mulai dari membuat desain pembelajaran,
melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan melakukan evaluasi
pembelajaran termasuk dalam proses dan hasil belajar yang menjadi
tujuan dari kegiatan pembelajaran itu sendiri. Peran peserta didik adalah
bertindak belajar, yaitu mengalami proses belajar untuk mencapai hasil
belajar, dan menggunakan hasil belajar yang digolongkan sebagai
dampak pengiring. Melalui belajar kemampuan mental peserta didik
semakin meningkat. Hal itu selaras dengan perkembangan peserta didik
yang bermanisipasi diri sehingga menjadi utuh dan mandiri.*®

Evaluasi pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukur
sampai sejauh mana tingkat penguasaan dan pembelajaran yang
dilakukan oleh peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran
setelah sebelumnya melakukan penilaian, Dengan demikian guru
melakukan penilaian terlebih dahulu terhadap proses pembelajaran
tersebut, dan mengenai hasil dari penilaian pembelajaran tersebut akan
dievaluasi apakah sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran tersebut

ataukah belum. Hal itu sesuai dengan apa yang dikatakan oleh

#8 Zzainal Arifin, Prinsip, Prosedur, Teknik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, cet. Ke-6,
2014). Him. 12
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Brinkerhoff bahwa evaluasi merupakan proses yang menentukan sejauh
mana tujuan pendidikan dapat di capai.*’

Evaluasi pembelajaran bahasa Arab menekankan pada penilaian
karakteristik peserta didik, sarana prasarana pembelajaran bahasa Arab,
karakteristik, kesiapan guru, kurikulum, metode, materi pembelajaran
bahasa arab serta lingkungan belajar.

2. Tujuan Evaluasi Pembelajaran

Menurut Weiss evaluasi bertujuan mengukur program yang
diselaraskan dengan tujuan yang ditentukan sebelumnya dan hal ini
dilakukan sebagai alat untuk memberikan dasar bagi pembuatan
keputusan tentang program agar program tersebut di masa depan bisa
lebih baik.*

Tujuan dari evaluasi pembelajaran adalah sebagai berikut:
pertama, menilai ketercapaian tujuan pembelajaran. kedua, mengukur
macam-macam aspek belajar yang bervariasi. Ketiga, sebagai sarana
untuk mengetahui apa yang telah siswa telah ketahui. Keempat,
memotivasi belajar siswa dan kelima menyediakan informasi untuk
tujuan bimbingan dan konseling serta menjadikan hasil evaluasi
sebagai dasar perubahan kurikulum.>*

Menurut Zainal Arifin mengemukakan bahwa tujuan evaluasi
adalah sebasgai berikut:

a) Keeping Track
Yaitu menelusuri dan melacak proses belajar peserta didik
sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah ditetapkan. Untuk
itu guru harus mengumpulkan data dan informasi dalam kurun
waktu tertentu melalui berbagai jenis teknik dan penilaian untuk
memperoleh gambaran tentang pencapaian kemajuan belajar

peserta didik.

* Haryanto, Evaluasi Pembelajaran, Konsep dan Manajemen, (Yogyakarta: UNY Press,
2020), him. 23.

0 CH. Weis, Evalution Research, (London: Prentice Hall, Inc., 1972), him. 4.

> Sukardi, Evaluasi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), him. 9.
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b) Checking Up
Evaluasi  pembelajaran  bertujuan  untuk  mengecek
ketercapaian kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran
dan kekurangan-kekurangan peserta didik selama mengikuti
kegiatan pembelajaran.

¢) Finding-Out

Yaitu mencari, menemukan dan mendeteksi kekurangan,
kesalahan, atau kelemahan peserta didik dalam proses
pembelajaran sehingga guru dapat dengan cepat mencari alternatif
solusinya.

d) Summing Up

Evaluasi pembelajaran bertujuan menyimpulkan tingkat
penguasaan peserta didik gerhadap kompetensi yang telah
ditetapkan. Hasil penyimpulan ini dapat digunakan guru untuk
menyusun laporan kemajuan belajar ke berbagai pihak yang
berkepentingan.>

3. Fungsi Evaluasi Pembelajaran
Menurut Scriven fungsi evaluasi dibagi menjadi beberapa
bagian diantaranya :

a) Fungsi formatif, dilaksanakan apabila hasil yang diperoleh dari
kegiatan evaluasi diarahkan untuk memperbaiki bagian tertentu
atau sebagian besar dari kurikulum yang sedang dikembangkan.

b) Fungsi sumatif, dihubungkan dengan penyimpulan mengenai
sistem secara keseluruhan dan fungsi ini dapat dilaksanakan
apabila pengembangan kurikulum telah dianggap selesai.*®

c) Fungsi penempatan, yaitu menempatkan peserta didik dalam situasi
pembelajaran yang tepat, sesuai dengan tingkat kemampuan

peserta didik.

%2 7zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2022) him.13
*% Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, him.14



d)

24

Fungsi diagnostik untuk memahami latar belakang (psikologi fisik
dan lingkungan) peserta didik yang mengalami kesulitan belajar
yang hasilnya dapat digunakan dalam memecahkan kesulitan-

kesulitan tersebut.

Sementara itu menurut Omar Hamalik mengemukakan secara

spesifik mengenai fungsi evaluasi pembelajaran di kategorikan dalam

tiga fungsi yang saling berinterelasi yaitu, fungsi intruksional, fungsi

administratif dan fungsi bimbingan.

a)

b)

Fungsi Intruksional

Proses kontruksi suatu kegiatan evaluasi atau tes merangsang
para guru untuk menjelaskan dan merumuskan kembali
tujuan-tujuan pembelajaran (kompetensi dasar) yang bermakna.
Jika guru terlibat secara aktif dalam perumusan tujuan
pembelajaran (kompetensi dasar dan indikator pembelajaran),
maka guru akan terdorong untuk memperbaiki program
pengalaman belajar bagi peserta didiknya, disamping akan
memperbaiki alat evaluasi itu sendiri. Selain itu dapat menjadi
umpan balik bagi peserta didik agar lebih bersemangat lagi dalam
kegiatan belajar.
Fungsi Administratif

Evaluasi berguna sebagai alat untuk melakukan akreditasi,
penguasaan dan sertifikasi. Kegiatan evaluasi dapat mengukur
kompetensi lulusan sekolah tersebut dan dapat menjadi penentu
nilai dari sekolah tersebut.
Fungsi Bimbingan

Evaluasi sangat penting untuk mendiagnosis bakat-bakat dan
kemampuan peserta didik. Bakat dan kemampuan peserta didik
harus mendapat perhatian khusus dalam proses bimbingan.
Berdasarkan hasil evaluasi dapat diambil suatu keputusan yang

membantu peserta didik memilih jalur pendidikan (jurusan) yang
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akan dipilih berdasarkan melihat hasil belajar peserta didik
tersebut.”*
4. Prinsip-Prinsip Evaluasi
Prinsip-prinsip evaluasi merupakan dasar yang menjadi tumpuan
kegiatan evaluasi pembelajaran. diantaranya :
a) Kontinunitas
Pembelajaran adalah kegiatan yang bersifat continue . maka
dari itu evaluasi pun harus dilaksanakan secara terus menerus.
Hasil evaluasi diperoleh pada waktu tertentu harus dihubungkan
dengan hasil evaluasi sebelumnya. Sehingga dapat diperoleh
gambaran yang jelas terkait dengan perkembangan peserta didik.
b) Komperhensif
Dalam melakukan evaluasi terhadap suatu objek, guru harus
mengambil seluruh objek itu sebagai bahan evaluasi. Misalnya jika
objek evaluasi tersebut adalah peserta didik maka seluruh aspek
kepribadian peserta didik itu harus di evaluasi mencakup kognitif,
afektif maupun psikomotorik.
c) Adil dan Objektif
Dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran guru harus berlaku
adil dan objektif. Guru bertindak objektif dalam kegiatan evaluasi
sesuai kemampuan peserta didik.
d) Kooperatif
Kegiatan evaluasi tidak dapat dilakukan guru tanpa bantuan
berbagai pihak. Hendaknya guru bekerjasama dengan berbagai
pihak seperti wali murid, sesama guru dan kepala sekolah dan juga
peserta didik itu sendiri.
e) Praktis
Praktis mengandung arti mudah digunakan, baik bagi guru itu
sendiri yang menyusun alat evaliuasi maupun orang lain yang

menggunakan alat tersebut.

> Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, him. 19
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Konteks hasil belajar Depdiknas mengungkapkan prinsip-prinsip
umum evaluasi adalah mengukur hasil belajar yang telah ditentukan
dengan jelas dan sesuai dengan kompetensi serta tujuan pembelajaran.
evaluasi dilakukan dengan mengukur sampel tingkah laku yang
representatif daei hasil belajar mencakup instrumen penilaian yang
paling sesuai untuk mengukur hasil belajar yang diinginkan. Selain itu
harus dibuat dengan realibitas yang sebesar-besarnya dan harus
ditafsirkan secara teliti dan dipergunakakan untuk mempervaiki proses
dan hasil belajar.

5. Ruang Lingkup Evaluasi
Berbicara mengenai ruang lingkup evaluasi pembelajara, maka
perlu dibedakan antara penilaian dan evaluasi dalam konteks ruang
lingkup ini. Dalam lingkup evaluasi adalah semua komponen dalam
program pembelajaran, mulai input, proses sampai pada hasil
pembelajaran. dalam proses pembelajaran cakupan evaluasi meliputi
siswa, guru, kurikulum, sarana prasarana, iklim kelas, dan sikap
pesertas didik dalam kegiatan pembelajaran. dalam hal ini cakupan
evaluasi lebih luas dibandingkan dengan penilaian.*
Menurut Sudaryono evaluasi mencakup:
a) Evaluasi hasil belajar
b) Program pembelajaran atau kurikulum
c) Evaluasi peralatan seperti buku, media dan alat peraga
d) Tujuan akan dicapai oleh kegiatan evaluasi tersebut.
6. Jenis-Jenis Evaluasi Pembelajaran
Sebagaimana dilihat dari pengertian, tujuan, fungsi dan ruang
lingkup evaluasi pembelajaran, maka pada hakikatnya pembelajaran
adalah suatu program, dan evaluasi yang digunakan dalam evaluasi
pembelajaran adalah evaluasi program, sebagai suatu program evaluasi

pembelajaran dibagi menjadi lima jenis yaitu :

% 3. Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pendidikan Pendidikan di Sekolah, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2014), him. 7
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a) Evaluasi Perencanaan dan Pengembangan
Hasil evaluasi dari perencanaan dan pengembangan sangatlah
penting guna mendesain program pembelajaran. dengan tujuan
menyusun program pembelajaran dan menyorot penuh terkait
dengan kelayakan dan kebutuhan. Hasil evaluasi ini dapat
meramalkan kemungkinan implementasi program dan tercapainya
keberhasilan  program pembelajaran. pelaksanaan evaluasi
dilakukan  sebelum  program  sebenarnya disusun  dan
dikembangkan.
b) Evaluasi Monitoring
Evaluasi ini dimaksudkan untuk memeriksa apakah
program pembelajaran mencapai sasaran secara efektif dan apakah
program pembelajaran terlaksana sebagaimana mestinya. Hasil
evaluasi ini sangat baik untuk mengetahui kemungkinann
pemborosan sumber-sumber dan waktu pelaksanaan pembelajaran.
c) Evaluasi Efiensi-Ekonomis
Evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui dampak yang
ditimbulkan oleh suatu program pembelajaran. dampak ini dapat
diukur berdasarkan kriteria keberhasilan sebagai indikator
ketercapaian tujuan program pembelajaran.
d) Evaluasi Program Komperhensif
Evaluasi ini dimaksudkan untuk menilai program
pembelajaran secara menyeluruh seperti perencanaan program,
pelaksanaan program, monitoring pelaksanaan, dampak program
tingkat keefektifan dan efisiensi. Dalam model evaluasi dikenal
dengan educational system model.*®
4. Langkah-Langkah dalam Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab
Langkah-langkah dalam kegiatan evaluasi program yang
operasional, sehingga mencakup urutan tahapan yang harus dilakukan.

Operasionalisasi evaluasi pembelajaran lebih menekankan pada

% Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2022) him. 30.
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bagaimana cara mengumpulkan data atau informasi yang diperlukan,

bagaimana cara mengatur atau mengolah data yang telah terkumpul

dan bagaimana menyajikan data tersebut kepada pihak yang
memerlukan serta efisiensi dalam mengumpulkan data.

Menurut Notoatmodjo langkah-langkah dalam kegiatan evaluasi

meliputi:

a) Menyusun dan menetapkan tujuan evaluasi.

b) Menetapkan kriteria yang diperlukan dalam menentukan
keberhasilan program atau pembelajaran bahasa arab, tentuya
berdasarkan sember belajar yang telah guru sampaikan terhadap
peserta didik.

c) Menentukan dan menetapkan cara atu metode evaluasi yang
digunakan.

d) Melaksanakan atau mengolah dan menganalisis data atau hasil
belajar siswa, selain itu ada beberapa aspek yang perlu
diperhatikan dan menjadi bahan pertimbangan oleh guru.

e) Menentukan keberhasilan program atau kegiatan pembelajaran
bahasa Arab tiap peserta didik berdasarkan kriteria atau ketentuan
yang ditetapkan serta memberikan penjelasan dari ketentuan
keberhasilan tersebut.

f) Menyusun rekomendasi atau saran-saran terhadap hasil evaluasi
tersebut untuk program atau kegiatan pembelajaran selanjutnya.®’

7. Objek Evaluasi Hasil Pembelajaran Bahasa Arab
Anas Sudjiono Dalam kegiatan evaluasi pembelajaran harus
terdapat sasaran yang jelas. Sasaran dalam kegiatan evaluasi adalah
sesuatu yang berkaitan dengan kegiatan atau proses pendidikan yang

dijadikan titik pusat perhatian atau pengamatan karena pihak penilai

" Anas Sudiyoni, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2001), him. 78.
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atau evaluator ingin mmemperoleh informasi tentang kegiatan atau
proses pendidikan tersebut.®
Objek penilaian hasil belajar penting diketahui agar memudahkan
guru dalam menytusun alat evaluasinya. Objek penilaian tersebut
terbagi menjadi tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.
Ketiga sasaran tersebut harus dievaluasi secara menyeluruh.>®
a) Ranah Kognitif
Kognitif atau kognisi merupakan wilayah domain psikologis
manusia yang meliputi setiap perilaku dan mental manusia yang
berhubungan dengan pemahaman. Ranah kognitif merupakan ranah
yang mencakup kegiatan mental (otak). Menurut Bloom, segala
upaya yang menyangkut aktivitas otak termasuk dalam ranah
kognitif. Dalam pembelajaran bahasa Arab ranah kognitif meliputi :
1) Pengetahuan Hafalan Kosa-kata (Mufradat)

Bahasa Arab merupakan bahasa asing, dimana untuk
mempelajarinya peserta didik harus memahami dan menghafal
kosa kata terlebih dahulu. Selain kosa-kata peserta didik juga
harus mempelajari dan menghafal kaidah-kaidah dalam bahasa
Arab Kemampuan menghafal kosa-kata dan kaidah-kaidah dalam
bahasa Arab merupakan ranah kognitif.

2) Pemahaman
Menurut Sudjiono pemahaman adalah kemampuan peserta
didik untuk mengerri atau memahami sesuatu setelah sesuatu
tersebut diingat. Seorang peserta didik dikatakan memahami
sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi
uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan

kata-katanya sendiri.®

% Nur Halimah, Adiyono, Unsur-Unsur Penilaian Objek Dalam Evaluasi Hasil Belajar.
Educational Journal: General Specific Research Vol.2, 2022, him. 3.

* Sudjana, N. Penilaian Hasil Proses Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2009)
him.5.

% sudjiono, Anas, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him. 13.
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Pemahaman dalam pembelajaran bahasa Arab dapat dibedakan ke

dalam tiga kategori yaitu :

a) Tingkat terendah, adalah pemahaman terjemahan, mulai dari
terjemahan dalam arti yang sebenarnya dalam bahasa
Indonesia ataupun sebaliknya. Pemahaman ini dapat tercapai
apabila peserta didik telah menguasai kosa-kata dan
kaidah-kaidah dalam bahasa arab.

b) Tingkat kedua, adalah pemahaman penafsiran yakni
menghubungkan bagian-bagian yang terdahulu dengan yang
diketahui berikutnya atau mengetahui alur dari sebuah teks
bahasa Arab dan mampu memahami dengan jelas.

c) Tingkat ketiga, adalah pemahaman tingkat tertinggi atau
extrapolasi. Dengan extrapolasi diharapkan peserta didik dapat
melihat dibalik yang tertulis, dapat membuat ramalan atau
prediksi tentang konsekuensi atau dapat memperluas presepsi
dalam arti waktu, dimensi, kasus atau masalahnya. Dalam
pembelajaran bahasa Arab tingkatan ini mampu memahami
materi bahasa arab, mampu menerjemahkan secara
keseluruhan dan mampou memahami intisari dari teks tersebut
serta mampu memberikan tanggapan dan memperluas maksud
dari teks bahasa Arab tersebut.

3) Analisis
Analisis adalah suatu kemampuan seseorang untuk merinci
atau menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut
bagian-bagioan yang lebih kecil dan mampu memahami hubungan
diantara bagian-bagian atau faktor-faktor yang satu dengan yang
lainnya. ® Dengan analisis diharapkan seseorang mempunyai
pemahaman yang komperhensif dan dapat memilahkan integritas

menjadi bagian-bagian tetap terpadu, untuk beberapa hal

8. Sudjiono, Nana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Sinar Baru
Algesindo, 2010), him. 25.
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memahami prosesnya, untuk hal lain memahami cara bekerjanya,
dan sistematikanya.®
b) Ranah Afektif
Ranah afektif berkenaan dengan sikap peserta didik. Adapun
ranah afektif dibagi menjadi 5 Jenjang yakni :
1) Penerimaan atau menaruh perhatian (Attending)

Penerimaan atau menaruh perhatian adalah kesediaan
peserta didik dalam menerima rangsangan dan memberikan
perhatian terhadapa rangsangannya. Penerimaan juga bisa
diartikan sebagai kemauan untuk memperhatikan suatu kegiatan
atau objek.

2) Menanggapi (Responding)

Memahami adalah kemampuan yang dimiliki seseorang
untuk mengikutsertakan dirinya secara aktif dalam fenomena
tertentu dan membuat reaksi, perasaan, kepuasan dalam
menjawab stimulus yang diberikan oleh guru.

3) Menilai (Vauling) atau Menghargali

Menilai atau menghargai adalah memberikan penghargaan
terhadap kegiatan atau objek, dalam hal ini peserta didik mampu
menilai mana yang baik dan mana yang buruk.

4) Mengorganisasikan atau mengatur
Mengorganisasikan yaitu mempertemukan perbedaan nilai
sehingga terbentuk nilai baru yang lebih universal yang membawa
pada perbaikan umum . dalam hal ini kemampuan peserta didik
dalam ranah afektif mencakup pula pada keahlian peserta didik
dalam berinteraksi. Seperti contoh memecahkan suatu masalah
dalam tugas kelompok.
5) Karakterisasi
Menurut Karakterisasi menjadi menjadi nilai-nilai yang

dikategorikan tidak hanya menjadi pedoman perilaku tetapi juga

%2 sudjiono, Anas, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him. 17.
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menjadi bagian dari pribadi sehari-hari. Aspek ini peserta didik
diharapkan mampu menjalankan pedoman perilaku baik di
lingkungan sekolah maupun di lingkungan rumah.®

¢) Ranah Psikomotorik

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan
kemampuan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang
menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar psikomotorik ini
tampak dalam bentuk keterampilan dan kemampuan bertindak
individu, dan hasil belajar psikomotorik merupakan kelanjutan dari
hasil belajar Kognitif.

Kecakapan psikomotorik pada peserta didik dalam pembelajaran
bahasa Arab dibuktikan dengan ketrampilan berbicara menggunakan
bahasa Arab, ketrampilan membaca teks bahasa Arab, ketrampilan
menulis, dan ketrampilan-ketrampilan lainnya dalam pembelajaran
bahasa Arab.

% purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), him. 33.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah penelitian studi kasus yakni dimana
penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif yang melibatkan subjek
penelitian dan kelompok masyarakat tertentu. Menurut Bimo Walgito
studi kasus adalah metode yang ditunukan untuk menyelidiki dan
mempelajari peristiwva atau fenomena tentang sesuatu. Sesuatu atau
individu yang dijadikan objek nantinya diteliti lebih lanjut, sementara hasil
penyelidikan dapat berbentuk beberapa laporan seperti biografi hingga
riwayat hidup dan membutuhkan banyak informasi.

Data yang langsung dikumpulkan merupakan data pertama yang
langsung berasal dari sumbernya, peneliti menjadi bagian dari instrumen
pokok analisisnya, kedua data berupa kalimat, statment yang memiliki
arti.® Metode penelitian Kualitatif sering disebut metode penelitian
Naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah
(Natural setting), disebut kualitatif karena data yang terkumpul dan
analisanya lebih bersifat kualitatif.

Metode penelitioan kualitatif memiliki beberapa karakteristik
diantaranya dilakukan dalam kondisi alamiah, bersifat deskriptif, lebih
menekankan pada proses dari pada outcome, dan melakukan analisa data
secara induktif.®

Sesuai dengan permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian
ini yakni evaluasi pembelajaran Bahasa Arab di MA Ma’arif NU 1
Cilongok Banyumas, maka peneliti menggunakan pendekatan deskriptif
untuk mendapatkan data secara utuh di lapangan dan dapat
mendeskripsikan hasil penelitian secara jelas dan sesuai dengan realita
yang ada.

% Subandi, Deskripsi Kualitatif Sebagai Suatu Metode dalam Penelitian Pertunjukan,
HARMONIA Vol. 11 No. 2, 2011, him. 176
% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: ( Bandung: ALFABETA, 2020). him. 7
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di MA Ma’arif NU 1 Cilongok,
peneliti memilih sekolah tersebut sebagai lokasi penelitian karena :

a) Lokasinya strategis dan mudah dijangkau kendaraan umum
sehingga efektif dan cukup memudahkan peneliti untuk melakukan
penelitian.

b) Belum ada yang pernah meneliti tentang evaluasi pembelajaran
bahasa Arab di sekolah tersebut. Sekolah menerapkan kurikulum
2013 dalam pembelajaran sehingga praktiknya yang menjadi dasar
penilaian tidaak hanya kedalaman pengetahuan peserta didik
terhadap materi saja akan tetapi juga mencakup 3 ranah yakni
kognitif, afektif dan psikomotorik.

2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan semenjak tanggal 1 November 2022 sampai
dengan 12 November 2022 di ruang guru MA Ma’[arif NU 1 Cilongok

Banyumas.

C. Objek dan Subjek Penelitian
1. Objek penelitian

Menurut Sugiyono penelitian yaitu suatu atribut, sifat dan atau
nilai dari orang , objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang di petakan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik
kesimpulannya. Menurut Umar dan Umi Narimawati mengemukakan
bahwa objek penelitian menjelaskan tentang apa atau siapa yang yang
menjadi objek penelitian, juga dimana dan kapan penelitian dilakukan,
dan bisa juga ditambahkan dengan hal-hal yang dianggap perlu.

Dalam penelitian ini yang akan menjadi objek penelitian adalah
evaluasi pembelajaran Bahasa Arab di MA Ma’arif NU 1 Cilongok.
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2. Subjek Penelitian
Muhamad Idrus subjek penelitian adalah bagian individu, benda
atau oranisme yang menjadi sumber informasi yang dibutuhkan oleh
seorang peneliti dalam pengumpulan jenis data. Subjek penelitian juga
diartika sebagai orang yang dijadikan sumber data dan informasi oleh
peneliti. Dalam Subjek penelitian kali ini adalah guru Bahasa Arab,
Kepala Sekolah dan siswa kelas X di MA Ma’arif NU 1 Cilongok

Banyumas.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara

Wawancara ialah tanya jawab secara lisan antara dua orang atau
lebih secara langsung atau percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara
yang mengajukan pertanyaan dan narasumber yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu. Maksud mengadakan wawancara seperti
yang ditegaskan oleh Lincoln dan Guba antara lain mengonstruksi
mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi,
tuntutan, kepedulian dan lain-lain.%

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
wawancara adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk menggali
keterangan dari pihak yang diwawancarai untuk memperoleh informasi
yang dibutuhkan menggunakan alat yang dinamakan panduan
wawancara. Dalam pelaksanaan wawancara nanti, peneliti akan
terlebih dahulu memetakan dan mempersiapka materi wawancara.
Garis-garis besar pertanyaan tersebut ditulis berdasarkan rumusan

masalah penelitian.

% Hardani dk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif .(Yogyakarta: CV Pustaka llmu
Group), 2020, him. 137-138.
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2. Observasi

Menurut Sukmadinata observasi atau pengamatan merupakan
suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. kegiatan
tersebut bisa berkenaan dengan cara guru mengajar, siswa belajar,
kepala sekolah yang sedang memberikan pengarahan, personilbidang
kepegawaian yang sedang rapat, dan sebagainya. Observasi dapat
dilakukan secara partisipatif ataupun non-partisipatif. Sedangkan
Reiyanto menyatakan bahwa observasi merupakan metode
pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap objek
penelitian. Observasi dapat dilaksanakan secara langsung dan tidak
langsung.®’

Berdasarkan kedua pendapat diatas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa observasi adalah suatu metode pengumpulan data
yang dilaksanakan dengan cara mengamati objek penelitian baik secara
langsung ataupun tidak langsung. Maka dengan ini peneliti akan
mengamati segala hal yang berkaitan dengan evaluasi pembelajaran
Bahasa Arab di kelas X MA Ma’arif NU 1 Cilongok Banyumas dan
mengetahui secara langsung proses evaluasi pembelajaran .

3. Dokumentasi

Sugiyono dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang tulisan misalnya catatan
harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen
yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan
lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalknya karya seni yang
dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen
merupakan pelengkap dari metode observasi dan wawancara, sesuai

dengan kebutuhan penelitian.

% Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta : CV Pustaka lImu
Group Yogyakarta, 2020). him. 124-125.
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E. Teknik Analisis Data

Teknik analisa data dalam penelitian ini akan menggunakan model
Miles dan Huberman. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan
pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan
data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara peneliti sudah
melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban
yang diwawancarai setelah dianalisis dirsa kurang memuaskan, maka
peneliti akan mengajukan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu sampai
memperoleh data yang dianggap kredibel. ®® Miles dan Huberman
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sampai jenuh.®
Menurut analisis model Miles dan Huberman, ada tiga serangkaian analisis
data yaitu :
1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan langkah yang dilakukan dengan

membuat abstraksi. Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman

yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan perlu dijaga sehingga

tetap berada di dalamnya.”® Dalam mereduksi data setiap peneliti akan

dipandu dengan tujuan yang akan dicapai. tujuan umum dari penelitian

kualitatif adalah pada temuan.”

Data yang diperoleh di lapangan cukup banyak, oleh karena itu
dibutuhkan reduksi data. Semaikin lama peneliti ke lapangan maka

makin banyak jumlah data yang didapat dan makin kompleks dan

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif & R&D , (Bandung:Alfabeta, 2016)
him. 246.

% Umar Sidig dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang
Pendidikan, (Ponorogo: CV Nata Karya, 20190 Hal. 77.

™ | exy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya),
Hal. 274

™ Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Sebuah Pendekatan Kuantitatif & Kualitatif
dan R&D, (Bandung” Alfabeta, 2010), Hal. 339
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rumit. Untuk itu perlu dilakukannya analisis data melalui reduksi
data.”” Reduksi adalah pemilihan atau merangkum data penelitian
sehingga diperoleh data-data yang penting dan membuang data yang
tidak penting, agar lebih fokus pada pokok penelitian.

Tujuan peneliti  mereduksi data adalah memilih dan
memfokuskan hasil data yang dirasa penting mengenai evaluasi
pembelajaran bahasa Arab berdasarkan tiga ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik. Setelah itu peneliti dapat mereduksi data setelah
melakukan pengamatan terkait masalah tersebut. dari hasil pengamatan
selanjutnya dicatat, dirangkum dengan memilih hal yang penting, dan
membuat kategori atau simbol untuk mempermudah dan membuang
yang tidak dipakai agar mempermudah peneliti melakukan penelitian
selanjutnya.

2. Penyajian Data

Setelah dilakukan reduksi data, selanjutnya adalah penyajian
data. Penyajian data disajikan dalam bentuk tabel grafik, atau narasi
sehingga data-data yang diperoleh dapat terorganisisr dengan baik dan
semakin mudah untuk difahami.

Sajian data merupakan bagian dari analisis, bahkan mencakup
reduksi data. Dalam proses ini peneliti mengelompokan hal-hal yang
serupa menjadi kategori, satu kelompok atau beberapa kelompok.
Masing-masing kelompok menunjukan topologi yang ada dan sesuai
dengan rumusan masalahnya. Sedangkan yang paling sering digunakan
dalam menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks
yang bersifat naratif, selain itu juga dapat berbentuk grafik, chart,
maupun matrix."

Proses ini data yang diperoleh melalui kegiatan observasi,
wawancara dan dokumentasi dijabarkan dalam bentuk narasi kemudian

dihungkan dengan teori-teori sebelumnya yang berhubungan dengan

"2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif & R&D , (Bandung: Alfabeta, 2016)
Hal. 338
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif & R&D, him.. 341



39

Evaluasi Pembelajaran bahasa Arab. Kegiatan ini membuktikan apakah
teori dan praktek di lapangan berjalan secara bersinergi ataupun
sebaliknya.

3. Kesimpulan/Verivikasi

Kesimpulan merupakan langkah yang dilakukan setelah
penyajian data dan merupakan langkah terakhir dalam analisis data.
Pada proses ini penelitian berdasarkan hasil analisis data. Peneliti
melakukan penafsiran (interprestasi) terhadap data, sehingga data yang
telah diorganisasikan memiliki makna. Dalam tahap ini interprestasi
data dapat dilakukan dengan cara membandingkan pencatatan tema
dan pola, pengelompokan, melihat kasus perkasus dan melakukan hasil
interview dengan informan dan observasi.

Dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang
atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.”* Karena sifatnya
yang sementara dibutuhkan bukti-bukti yang kuat untuk menghasilkan
kesimpulan kredibel. Bukti-bukti inilah yang disebut Verivikasi.
Kesimpulan dalam penelitian ini berupa pelaksanaan evaluasi
pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan oleh guru apakah sudah

mencakup tiga ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Koleksi Data Penyajian Data

v

Reduksi Data

y N
v

Kesimpulan/

™ Umar Sidig dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang
Pendidikan, (Ponorogo CV Nata Karya) 2019, Hal. 84-85



40

Bagan analisis data menurut Miles dan Huberman

F. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data merupakan konsep penting yang dipengaruhi dari
konsep validitas atau kesahihan dan realibitas atau keandalan data menurut
versi positivisme yang disesuaikan dengan tuntutan pengetahua, kriteria
dan paradigmanya.” Dalam paradigma kualitatif untuk memperoleh
keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan meliputi :
1. Perpanjangan Pengamatan
Instrumen penting dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu
sendiri, keikutsertaan peneliti dalam penjaringan data menentukan
keabsahan datayang dikumpulkan dalam penelitian. Perpanjangan
pengamatan peneliti memungkinkan adanya peningkatan derajat
kepercayaan data. Hal itu dapat dijelaskan atas alasan sebagai berikut :

a) Peneliti mempunyai kesempatan untuk mempelajari kebudayaan
subjek yang diteliti sehingga dapat menguji benar atau tidaknya
informasi yang distorsi, baik berasal dari diri sendiri maupun dari
informan. (seperti berbohonh, pura-pura, menipu, dsb).

b) Peneliti memilki kesempatan untuk mengenali konteks dengan
baik, sehingga lebih mudah untuk menghindari adanya
kemungkinan terjadinya distorsi.

c) Peneliti memiliki kesempatan untuk membangun kepercayaan para
subjek dan kepercayaan peneliti pada diri sendiri. Hal ini juga
penting untuk mencegah subjek untuk melakukan usaha
“coba-coba”.

a. Memungkinkan peneliti untuk bersikap terbuka terhadap pengaruh
ganda, yaitu faktor-faktor kontekstual dan pengaruh bersama pada

peneliti dan subjek.

> Farida Nurngaeni, Metode Penelitian Kualitatif : dalam penelitian Bahasa, (Surakarta: CV.
Gemilang Jaya, 2014), him.122
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b. Ketekunan Pengamat (Peneliti)

Ketekunan pengamat (peneliti) merupakan langkah dalam

mendapatkan data yang benardengan berusaha untuk menemukan

ciri-ciri dalam situasi yang relevan dengan persoalan yang dikaji.

Menurut Nurngaeni dalam penelitian kualitatif peneliti merupakan

instrumen penelitian yang kualitasnya sangat mempengaruhi

keterpercayaan dan kehandalan hasil penelitian, oleh karena itu
ketekunan peneliti sangat diperlukan ketika melakukan penelitian.

Ketekunan peneliti dapat membantu penemuan fokus penelitian

untuk mencapai “kedalaman” data yang dikumpulkan dan

dianalisisnya.”
c. Triangulasi

Triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.”” Sedangkab
menurut  Moleong, triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data
tersebut untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap
data yang bersangkutan.™

Ada empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sumber, metode, penyidik, dan
teori. Diantaranya :

1) Triangulasi sumber. vyaitu triangulasi yang mengarahkan
peneliti untuk mengumpulkan data dari beragam sumber yang
tersedia, karena data yang sejenis akan lebih mantap
kebenarannya apabila digali dari sumber yang berbeda.

Misalnya:

"® Farida Nurngaeni, Metode Penelitian Kualitatif : dalam penelitian Bahasa, (Surakarta: CV.
Gemilang Jaya, 2014), him.123.

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:ALFABETA, 2010), HLM. 372.

® Moleong, Lexy J.. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Rosda Karya, 1990),
him. 225
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a) Membandingkan data dan hasil pengamatan dengan hasil
wawancara.

b) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum
dengan apa yang secara pribadi;.

c) membandingkan apa yang dikatakan orangorang dengan
yang terlihat sepanjang waktu.

d) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan
pandangan orang lain dalam berbagai strata sosial yang
berbeda:

e) membandingkan hasil wawancara dengan isu yang tercatat
dalam dokumen yang berkaitan.

Triangulasi metode
Triangulasi metode merupakan triangulasi yang dapat

ditempuh dengan menggali data yang sejenis dengan metode
yang berbeda. Menurut Patton dalam triangulasi metode
terdapat dua jenis strategi, yaitu pengecekan derajat
kepercayaan penemuan hasil penelitian melalui beberapa
teknik; pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data
dengan metode yang sama.
Triangulasi peneliti
merupakan pemeriksaan keabsahan data dengan jalan
memanfaatkan peneliti lain untuk mengecek data. Pemanfaatan
keahlian peneliti lain sangat membantu mengurangi
ketidakcermatan dalam langkah pengumpulan data. Triangulasi
ini juga dapat ditempuh dengan jalan membandingkan hasil
analisis peneliti pertama dengan peneliti yang lainnya.

Triangulasi teori

Adalah triangulasi yang dapat ditempuh melalui penggunaan

beberapa teori yang relevan ketika dalam proses analisis data

penelitian. Ada yang menyebutnya sebagai penjelasan blanding

dengan cara sebagai berikut :
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a) Data yag dianalisis dengan teori tertentu kemudian
dianalisis dengan teori lain sehingga ditemukan kesimpulan
yang memuaskan.

b) Jika analisis telah menguraikan pola hubungan dan
menyertakan penjelasan yang diperoleh melalui analisis,
selanjutnya dicari penjelasan pembandingsecara
induktifatau logika.

c) Secara logika dilakukan dengan jalan memikirkan
kemungkinan-kemungkinan logis lainnya, dan kemudian
melihat apakah kemungkinan itu ditunjang oleh data yang
ada.

d) Melaporkan hasil penelitian yang disertai dengan penjelasan
sebagaimana yang telah dikemukakan dalam triangulasi
teori, untuk meni gkatkan kepercayaan.”

2. Review Informan
Validitas data yang diperolen dapat diusahakan melalui
informant review yaitu sebelum data disajikan, didiskusikan dahulu
dengan informant sebagai sumber datanya. Dengan demikian akan
mengurangi kesalahfahaman antara peneliti sebagai instrumen
penganalisis dan informant sebagai sumber datanya, hal tersebut
dapat menunjukan keabsahan data.
3. Kecukupan Referensi
Kecukupan referensi merupakan alat untuk menampung dan
menyesuaikan dengan Kritik tertulis maupun kepentingan evaluasi.
Film atau video-tape, dapat digunakan sebagai alat perekam yang
dapat dimanfaatkan untuk membandingkan hasil yang diperoleh
dalam penelitian dengan kritik yang telah terkumpul. Dengan

demikian, bahan-bahan yang telah tercatat atau terekam dapat

™ 7 Moleong, Lexy J.. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung. Rosda Karya, 1990),
him. 226.
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digunakan sebagai patokan untuk menguji sewaktu-waktu
dilakukan analisis dan penafsiran data.*
G. Profil MA Ma’arif NU 1 Cilongok

MA Ma’arif NU 1 Cilongok Banyumas beralamat di Jalan
Rancamaya, Desa Rancamaya Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas.
MA Ma’arif NU 1 Cilongok merupakan Madrasah Aliyah pertama di
Kecamatan Cilongok. berdiri pada tahun 2011 niat memberikan mutu
pendidikan yang maksimal dalam kelembagaan Ma’arif di Kecamatan
Cilongok. Melalui permusyawarahan tim 9 yang pada saat itu diketuai oleh
K.H Arif Mufti (MWC NU kecamatan Cilongok). pada awal tahun 2012
kegiatan belajar mengajar masih menggunakan bangunan MTs Ma’arif NU
2 Cilongok, adapun mulai di bangun bangunan MA pada tahun 2013
dengan kepala sekolah pertama K.H Arif Maftuhin M.Pd. Landasan
berdirinya MA Ma’aricf NU 1 Cilongok tidak lain untuk memberikan
pendidikan madrasah setingkat SLTA di kecamatan Cilongok yang
berbasis religi dengan konsep Madrasah regular dan ketrampilan, karena di
MA Ma’arif Cilongok Banyumas terdapat beberapa jurusan seperti Teknik
Sepeda Motor (TSM), Tata Busana dan Multimedia .

MA Ma’arif NU 1 Cilongok memiliki visi “Berilmu, Beramal,
Berakhlak Mulia, dan Berketerampilan. sedang misi nya sebagai berikut:
1. Mengaplikasikan ilmu yang berlandaskan iman dan taqwa
2. Mengimplementasikan iman dan tagwa terhadap Alloh swt secara

integral
3. Memotivasi komitmen yang tinggi untuk mencapai keberhasilan yang
diridhoi Alloh swt

4. Menumbuhkan nasionalisme dan patriotisme yang islami
5. Meningkatkan kepekaan sosial dan sifat kepemimpinan yang sesuai

dengan tujuan perkembangan zaman

8 Farida Nurngaeni, Metode Penelitian Kualitatif : dalam penelitian Bahasa, (Surakarta:
CV. Gemilang Jaya, 2014), him.125.
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6. Meningkatkan kemampuan keterampilan sesuai dengan tuntutan

perkembangan zaman.

Secara umum tujuan pendidikan MA Ma’arif NU 1 Cilongok

Banyumas adalah meletakan dasar kecerdasan, pengetahuan, keptibadian,

akhlak mulia serta keterampilan unyuk hidup mandiri dan mengikuti

pendidikan lebih lanjut. Bertolak dari tujuan umum pendidikan dasar

tersebut, MA Ma’arif NU 1 Cilongok Banyumas mempunyai tujuan

sebagai berikut:

1.

N o g b~ w

Menghasilkan lulusan yang berilmu, kokoh, spiritual, berakhlak mulia
dan responsif terhadap kepentingan lingkungan.

Menghasilkan lulusan yang menguasai pengetahuan, baca tulis Al
Qur’an dan praktek ibadah dari Thoharoh sampai hasi serta
mengamalkannya.

Memiliki iklim dan sistem pembelajaran yang integrative dan aplikatif
Memiliki tradisi kehidupan yang religius

Memiliki layanan sosial untuk pemberdayaan masyarakat

Menjadi madrasah yang ramah lingkungan dan bertatakelola
Memberikan kesempatan pendidikan yang lebih luas kepada
masyarakat sebagai wujud kepedulian MWC NU Kecamatan Cilongok
khususnya bidang pendidikan formal berupa Sekolah Lanjut Tingkat
Atas (SLTA) dalam hal init MA Ma’arif NU 1 Cilongok

Ikut serta mencerdaskan kehidupan bangsa sesuai dengan
Undang-undang dan GBHN dan mewujudkan manusia berbudi |,
beriman, bertaqwa, pekerti yang mulia dan bermanfaat bagi nusa dan
bangsa.

Memberikan kesempatan luas kepadav masyarakat untuk memperoleh
pendidikan lanjutan tingkat atas sebagai upaya melayani kebutuhan
masyarakat dan membantu pemerintah dalam usaha pemerataan

pendidikan dalam rangka ikut serta mencerdaskan kehidupan bangsa
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sesuai yang tyercantum dalam pembukaan UUD 1945 dan batang tubuh
UUD 1945 pasal 31 ayat 2.

Berikut merupakan data kepala sekolah, guru , siswa dan rombongan
belajar MA Ma’arif NU 1 Cilongok Banymas:

Tabel 0.5 Data Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Siswa Guru, Karyawan, Penjaga, Sopir
No Tar_]un Guru
Pelajaran | Jml | Rombel | Sertifikasi | Non-Sertifikasi mi Karyawan | TOTAL
PNS | GTY | PNS | GTY

112017/2018 | 150 5 2 - 5 7 1 8
2 | 2018/2019 | 195 7 2 - 5 7 4 11
3| 2019/2020 | 210 8 2 - 10| 12 4 16
4 | 2020/2021 | 240 9 2 - 10| 12 4 16
51 2021/2022 | 260 10 1 4| - 5| 10 6 16
6 | 2022/2023 | 276 10 il 4| - 5| 10 6 16




BAB IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Penyajian Data

Penelitian ini dilaksanakan pada 1 November sampai dengan 12
November 2022 yang bertempat di MA Ma’arif NU 1 Cilongok yang.
Pada bab ini akan disajikan data yang telah peneliti dapatkan dari lokasi
penelitian. Peneliti mendapatkan paparan dari hasil wawancara, observasi
dan dokumentasi yang dilakukan terhadap guru mata pelajaran bahasa
Arab dan kepala sekolah mengenai evaluasi pembelajaran bahasa Arab di
MA Ma’arif NU 1 Cilongok. Peneliti menggali banyak informasi dari
kegiatan wawancara, observasi dan dokumentasi diantaranya adalah
langkah-langkah yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan evaluasi
pembelajaran bahasa Arab, peran kepala sekolah dalam melakukan
supervisi guru dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran bahasa Arab ,
serta faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan evaluasi
pembelajaran bahasa Arab di MA Ma’arif NU 1 Cilongok Banyumas.
Adapun langkah — langkah tersebut dimulai dengan kegiatan perencanaan
evaluasi, penetapann kriteria, penetapan metode, pelaksanaan, penentuan
keberhasilan dan penyususnan rekomendasi dan saran .

Kegiatan pertama adalah menemui kepala sekolah MA Ma’arif NU 1
Cilongok M. Asror Sa’bani untuk meminta izin riset. Setelah itu peneliti
menemui guru mata pelajaran bahasa Arab yaitu Nela Nur Laeli, Lc dan
Muhammad Adib S.Pd. Peneliti membuat janji untuk melakukan observasi
dan wawancara terhadap masing-masing guru mata pelajaran bahasa Arab
di MA Ma’arif NU 1 Cilongok Banyumas. Guru menuturkan bahwa guru
melakukan kegiatan evaluasi pembelajaran tidak hanya saat Penilaian
Tengah Semester (PTS) dan Penilaian Akhir Semester (PAS) saja,

melainkan setiap kali usai kegiatan pembelajaran.
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Guru melakukan kegiatan evaluasi setiap pada setiap bab pada
materi yang ada di dalam buku bahan ajar, buku bahan ajar yang
digunakan adalah Modul Bahasa Arab, dalam kegiatan wawancara dan
observasi peneliti mendapatkan informasi sebagai berikut :

1. Tahap Penyusunan Rencana dan Tujuan Evaluasi Pembelajaran Bahasa
Arab
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat
diketahui bahwa kegiatan evaluasi pembelajaran bahasa Arab di mulai
dengan penyusunan rencana dan tujuan Kegiatan penyusunan tujuan
dan rencana evaluasi pembelajaran bahasa Arab dilakukan oleh guru
mata pelajaran bahasa Arab meliputi penentuan aspek yang di evaluasi
mencakup analisis materi yang akan di evaluasi, teknik evaluasi, alat
ukur, tolak ukur dan tujuan dari evaluasi itu sendiri.Guru bahasa Arab
di MA Ma’arif NU 1 Cilongok Banyumas mengatakan bahwa:

“Evaluasi pembelajaran bahasa Arab di lakukan pada
pertengahan dan akhir semester, pada pertengahan semester guru

memberikan 50 soal pilihan ganda, sedangkan akhir semester

menggunakan 20 soal pilihan ganda dan 10 soal essai”. .

Langkah awal yang dilakukan oleh guru mata pelajaran bahasa
Arab dalam melaksanakan kegiatan evaluasi pembelajaran bahasa arab
adalah penyusunan rencana dan tujuan evaluasi pembelajaran bahasa
Arab. berdasarkan hasil wawancara guru menyampaikan bahwa
evaluasi pembelajaran bahasa Arab dilaksanakan meliputi tiga aspek,
yakni kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotorik
(keterampilan).

Salah satu aspek yang di evaluasi oleh guru mata pelajaran
bahasa Arab di MA Ma’arif NU 1 Cilongok Banyumas adalah aspek
kognitif. Aspek kognitif mencakup pengetahuan, pemahaman,
kemampuan menganalisis, kemampuan sintesis, dan kemampuan

dalam mengevaluasi. Hal ini berguna untuk mengukur sejauh mana

8. \Wawancara dengan Nella Nur Laeli, Guru mata pelajaran Bahasa Arab di Ma’arif NU 1
Cilongok Banyumas.



49

pengetahuan dan pemahaman peserta didik dalam memahami isi teks

yang di berikan. Guru memberikan contoh dalam materi i.zxill L)

peserta didik diberi tugas untuk menerjemahkan teks. Tahapannya
peserta didik menerjemahkan kata per-kata lalu disusun menjadi
sebuah kalimat. Guru memberi arahan kepada peserta didik untuk
menerjemahkan dengan membuka kamus bahasa Arab yang di bawa
dan atau mengerjakan tugas yang terdapat pada Modul bahasa Arab
yang dimiliki oleh peserta didik.

Aspek yang di evaluasi dalam domain kognitif diantaranya
untuk mengetahui kedalaman pemahaman materi bahasa Arab yang
dimiliki peserta didik. Dalam hal ini untuk menggali informasi
kedalaman pemahaman peserta didik dilaksanakan tes baik formatif
maupun sumatif. Dengan begitu guru dapat mengetahui sejauh mana
pemahaman peserta didik terhadap materi bahasa Arab yang sudah di
ajarkan. Prinsip selanjutnya dalam aspek kognitif mencakup penerapan
materi bahasa Arab yang sudah di ajarkan kepada peserta didik untuk
di amalkan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu diantaranya
penggunaan kalimat-kalimat sederhana yang di ucapkan sehari-hari di

dalam kelas. Contoh nya penggunaan kalimat sapa dalam pembukaan

kegiatan belajar di dalam kelas seperti ¢ el (5™, ¢ 34 ~L.o. Selain

itu guru menggunakan kalimat sederhana bahasa Arab dalam
berinteraksi dengan peserta didik. Begitupun sebaliknya peserta didik
dituntut untuk menggunakan kalimat-kalimat sederhana bahasa Arab
dalam kegiatan pembelajaran bahasa Arab dan guru akan mengamati
peserta didik baik yang menggunakan bahasa Arab ataupun tidak
menggunakan bahasa Arab. Analisis atau kemampuan peserta didik
dalam merinci atau mengurai suatu permasalahan dalam soal
merupakan aspek kognitif dalam evaluasi pembelajaran bahasa Arab.
selain itu guru juga mengukur kemampuan peserta didik dalam

membentuk suatu kalimat secara sintesis dimana guru memberikan
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tugas kepada peserta didik untuk mengurutkan kosa kata bahasa Arab
yang acak agar menjadi kalimat.

Berdasarkan hasil dokumentasi dapat diketahui nahwa penilaian
baik formatif, tugas PR, catatan dan lain-lain guru membuat instrumen
penilaian sebagai berikut :

Tabel 0.6 Penilaian Portofolio Peserta Didik

0 Aspek yang dinilai | 100 | 75 50 25
Membaca

Menulis

Menerjemahkan

Berbicara

gl & W N k=

Pekerjaan Rumah

Nilai jurnal menggunakan skala Sangat Baik (SB) = 100, Baik
(B)= 75, Cukup (C) = 50, dan Kurang (K) = 25. Penilaian portofolio
mencakup penilaian harian yang dilakukan guru dalam bentuk
mengerjakan soal di dalam LKS, praktek membaca teks bahasa Arab,
menerjemahkan, praktek berbicara menggunakan bahasa Arab dan
pemberiaan PR (Pekerjaan Rumah). Tabel penilaian portofolio ini di
gunakan oleh guru mata pelajaran bahasa Arab di MA Ma’arif NU 1
Cilongok.

Aspek penilsikap dan nilai mencakup Attending peserta didik
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, bisa berupa respon dan Feed
back yang diberikan oleh peserta didik kepada guru atas materi yang
telah diajarkan. Guru mengamati keaktifan dan sikap peserta didik
baik di dalam kelas maupun dilingkungan sekolah yang kemudian
guru memberikan penilaian pada jurnal penilaian sikap. Penilaian
sikap peserta didik mencakup sikap positif dan sikap negatif peserta
didik, guru membuat lembar penilaian sikap yang mana di buat setiap
akhir semester. pengisian lembar tersebut berdasarkan catatan guru

terhadap sikap peserta didik di dalam kelas baik saat pembelajaran
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maupun di lingkungan sekolah, hanya saja guru tidak konsisten dalam
melakukan pengamatan dan pencatatan penilaian sikap peserta didik
dikarenakan keterbatasan waktu yang dimiliki oleh guru, banyaknya
administrasi yang harus di kerjakan oleh guru, dan guru.

Berdasarkan hasil dokumentasi dapat diketahui bahwa guru

menyusun Lembar Penilaian Sikap sebagai berikut :

Tabel 0.7 Penilaian Sikap
LEMBAR PENILAIAN SIKAP

Nama Siswa
Kelas
No | Hari/Tanggal Sikap/ Perilaku Keterangan
Positif Negatif
1.
Kesimpulan :

Penilaian Sikap — Jurnal

Nama Peserta Didik
Kelas

Aspek Yang Diamati

No Hari/Tanggal | Kejadian Keterangan/Tindak
Lanjut

1.

2.

*Nilai jurnal menggunakan skala Sangat Baik (SB) = 100,
Baik (B)
=75, Cukup (C) = 50, dan Kurang (K) = 25
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dapat diketahui
bahwa guru masih merasa belum maksimal dalam pengisian Lembar
Penilaian Sikap peserta didik di atas dikarenakan waktu yang terbatas
dengan jadwal mengajar yang hampir padat dan guru tidak bisa
mengamati dengan jelas setiap sikap peserta didik di dalam kelas dan
guru hanya menyimpulkan berdasarkan keaktifan dan sopan santun
peserta didik.

“lembar penilaian sikap ini ngga saya isi mba, saya hanya buat
untuk buku perangkat pembelajaran saya saja karena saya ngga bisa
isi satu persatu karena ngga ada waktu mba saya fokus ngajar dan
kondisiin siswa aja sudah memakan banyak waktu” kata guru mata
pelajaran bahasa Arab ibu Nella Nur Laela Lc.®

Guru mata pelajaran bahasa Arab di MA Ma’arif NU 1
Cilongok Banymas mengatakn bahwa “lembar penilaian sikap tidak
dibuat dan diisi di setiap akhir semseter namun saya langsung
memberikan nilai secara keseluruhan dari pengamtan saya terhadap
siswa di kelas yang mana saya masukan di dalam rekap Laporan Hasil
Belajar peserta didik

Guru mata pelajaran bahasa Arab melakukan evaluasi
pembelajaran bahasa Arab terhadap keterampilan praktek bahasa Arab
peserta didik. Guru selalu memberikan kosa kata bahasa arab untuk di
hafalkan oleh peserta didik. Selain hafalan kosa kata , guru juga
memberikan tugas praktek kepada peserta didik. Dalam contoh
praktek khiwar ketika ada materi s il y ©Lbasll pada bab 1 bahasa
Arab kelas X . selain itu guru selalu memberikan tugas praktek
terhadap peserta dalam bentuk praktek membaca, percakapan, menulis
bahasa Arab dan diskusi. Selain itu guru melakukan evaluasi terhadap
keterampilan-keterampilan bahasa Arab seperti praktek membaca teks

bahasa Arab baik, praktek menulis dan praktek mendengar (istima’).

8 Wawancara dengan Nella Nur Laeli, Guru mata pelajaran Bahasa Arab di Ma’arif NU 1
Cilongok Banyumas.

8 \Wawancara dengan Nella Nur Laeli, Lc. Tanggal 4 November 2022 di ruang guru MA
Ma’arif NU 1 Cilongok Banyumas.
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Kegiatan evaluasi diawali dengan guru menganalisis
Kompetensi Dasar dan Kompetensi Inti mata pelajaran Bahasa Arab,
penentuan teknik evaluasi yang digunakan , dan perencanaan tujuan
dari evaluasi pembelajaran bahasa Arab yang akan dilaksanakan.

a) Analisis Kompetensi Dasar, Kompetensi Inti dan Silabus
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
dapat diketahui bahwa Penyusunan Evaluasi pembelajaran bahasa
Arab dilakukan guru berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) dan
Kompetensi Inti (KI) dari buku bahan ajar bahasa Arab yang
digunakan. Dalam menyusun butir-butir instrumen soal tidak jauh
dari masing-masing indikator pencapaian yang terdapat di dalam
Kompetensi Dasar (KD) dan Kompetensi Inti (KI) mata pelajaran
bahasa Arab.
b) Penentuan Teknik evaluasi
Teknik atau alat ukur yamng digunakan oleh guru dalam
melakukan evaluasi pembelajaran merupakan suatu cara untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan® Berdasarkan hasil wawancara
dapat diketahui bahwa pada tahap persiapan evaluasi guru terlebih
dulu menentukan teknik evaluasi. Teknik evaluasi yang digunakan
dsalam evaluasi pembelajaran bahasa Arab. Teknik evaluasi yang
digunakan merupakan teknik evaluasi pembelajaran pada
umumnya. Berikut merupakan teknik yang digunakan guru dalam
evaluasi pembelajaran bahasa Arab di MA Ma’arif NU 1 Cilongok
adalah teknik tes dan teknik non-tes.
1) Teknik Tes
Teknik tes dilakukan oleh guru dalam bentuk tes formatif
dan sumatif. Tes formatif dilakukan di tengah-tengah kegiatan
pembelajaran. tes formatif yang digunakan berupa ulangan

harian, yang dilakukan setiap selesai pembahasan suatu bab

8 Novan Ardy Wiyani, “Pembelajaran Berbasis Information and Communication
Technology pada Era Revolusi Industri 4.0 . Jurnal Iimiah Pendidikan dan Pembelajaran vol. 6,
no. 1, 2021, him. 185.
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untuk menjadikan pertimbangan guru untuk melanjutkan
materi/ bab selanjutnya atau mengulang kembali penjelasan bab
sebelumnya. Tes formatif sangat membantu guru dalam
melakukan evaluasi pembelajaran, dengan tes formatif guru
dapat mengevaluasi secara berkala.

Tes sumatif di lakukan setiap pertengahan semester dan
akhir semester berupa Penilaian Tengah Semester (PTS),
Penilaian Akhir Semester (PAS) yang berupa soal pilihan
ganda dan essai. Tes sumatif dilakukan untuk menetukan
keberhasilan program pembelajaran bahasa Arab dalam kurun
waktu yang telah di tentukan. Teknik Non-Tes

Teknik evaluasi yang digunakan oleh guru bahasa Arab di
MA Ma’arif NU 1 Cilongok tidak hanya teknik tes saja,
melainkan juga teknik non-tes. Teknik non-tes dilakukan dalam
bentuk pengamatan penilaian sikap peserta didik dan
pengamatan terhadap keaktifan serta sikap peserta didik di
dalam kelas. Selain itu penilaian yang dilakukan dalam bentuk
hafalan kosa kata, praktek membaca teks bahasa Arab, praktek
percakapan bahasa Arab (khiwar), dan lain sebagainya .
berdasarkan hasil dokumentasi yang didapat lembar penilaian
berbentuk lembar penilaian sikap. Diantaranya penilaian aspek
percakapan:

Tabel 0.8 Penilaian Aspek Percakapan

No Aspek Skala Jumlah | Skor | Kode
yang Skor | Sikap | Nilai

dinilai 25|50 |75 100

Intonasi

Pelafalan

Kelancaran

B W N

Ekspresi
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5 | Penampilan

6 Gestur

“’penilaian aspek percakapan tidak di buat oleh saya karen
keterbatasan waktu dan tenaga saya sudah habis untuk ngajar di
kelas mba,”

Lembar penilaian aspek percakapan tidak di buat oleh
guru dikarenkan guru tidak mempunyai waktu untuk
membuatnya dan waktu di dlam sekolah sepenuhunya fokus
terhadap kegiatan mengajar. dapat diketahui bahwa kelebihan
dari teknik non-tes dalam evaluasi pembelajaran bahasa Arab
diantaranya guru dapat dengan mudah mengukur kemampuan
keterampilan berbahasa Arab peserta didik dengan cara
penilaian secara langsung dan komperhnsif.

Sedangakn kekurangan dari teknik non-tes dalam evaluasi
pembelajaran bahasa Arab adalah keterbatasan dalam penilaian
proses dan hasil belajar peserta didik dibanding dengan teknik
tes.

c) Penentuan Tujuan Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab

Guru melakukan evaluasi pembelajaran bahasa Arab dengan
tujuan untuk mengetahui peserta didik dapat menguasai
kompetensi/ maharah dalam mata pelajaran bahasa Arab. Selain
itu tujuan dilakukannya evaluasi agar guru mengetahui
perkembangan peserta didik dengan bentuk skor/nilai yang di
simpulkan dalam bentuk laporan hasil belajar peserta didik yang di

berikan kepada wali murid dan pihak yang berkepentingan.

2. Tahap Penetapan Kriteria

Berdasarkan hasil wawancara® dapat diketahui bahwa guru

dengan di bantu oleh kepala sekolah menetapkan kriteria dalam

8 \Wawancara dengan Nella Nur Laeli, Lc. Tanggal 4 November 2022 di ruang guru MA
Ma’arif NU 1 Cilongok Banyumas.
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evaluasi pembelajaran bahasa Arab dengan berdasarkan Kompetensi
Dasar (KD) dan Kompetensi Inti (KI) mata pelajaran bahasa Arab.
Sebelum melaksanakan evaluasi guru terlebih dahulu menyusun
format penentuan KKM. Berdasarkan hasil dokumentasi yang
didapatkan guru menyusun format Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) berdasarkan beberapa aspek yakni Kompleksitas (karakteristik
mata pelajaran bahasa Arab), daya dukung (kondisi satuan
penmdidikan), dan intake (karakterisitik peserta didik).
a) Kompleksitas
Kompleksitas (karakteristik) mata pelajaran bahasa Arab
menjadi salah satu aspek dasar penentuan kriteria ketuntasan
minimal (KKM). Salah satu cara menetapkan karakteristik mata
pelajaran bahasa Arab melalui expert judgment guru mata
pelajaran bahasa Arab melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) bahasa Arab Madrasah Aliyah di tingkat Kabupaten.
Dengan memperhatikan  hasil analisis jumlah, keluasan,
kedalaman dari Kompetensi Dasar (KD).
b) Daya Dukung
Daya dukung menjadi salah satu aspek penentuan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) diantaranya meliputi kompetensi
pendidik yaitu nilai uji kompetensi guru), jumlah peserta didik di
dalam Kkelas, predikat atau akreditasi dan kelayakan sarana
prasarana sekolah.
c) Intake
Intake (karakteristik peserta didik) menjadi bahan
pertimbangan pesnyusunan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Hal yang perlu di perhatikan latar belakang pendidikan peserta
didik sebelum memasuki Madrasah Aliyah Ma’arif NU 1
Cilongok Banyumas. Menurut hasil wawancara dapat diketahui
bahwa sebagian besar peserta didik di MA Ma’arif NU 1

Cilongok Banyumas merupakan santri di pondok pesantren Al
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Masda, dimana dalam pesantren peserta didik sudah = dibekali

materi dasar bahasa Arab seperti Nahwu dan Sharaf.

Berdasarkan hasil dokumentasi yang di dapatkan berikut
merupakan format penentuan kriteria Minimal (KKM) yang dibuat
oleh guru mata pelajaran bahasa Arab.®

Tabel 0.9 Tabel Penentuan Kriteria Ketuntasan Minimal

No | KD | Indikator| Kriterium Ketuntasan KKM KKM

Kompleksitas | Daya Intake | Indikator | KD | KI
Dukung

Tabel di atas merupakan tabel Penentuan Kriteria ketuntasa
Minimal (KKM) yang di buat oleh guru mata pelajaran bahasa Arab di
MA Ma’arif NU 1 Cilongok, namun dalm pelaksanaannya guru tidak
membuat dan tidak menggunakan Tabel tersebut dalam penentuan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan alasan keterbatasan
waktu yang dimiliki oleh guru karena guru hanya fokus terhadap
kegiatan pembelajaran bahasa Arab di kelas di sibukkan dengan

administrasi pembelajaran yangt harus di buat oleh guru.

3. Tahap Penetapan Alat Ukur
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan
dapat diketahui bahwa alat ukiur yang digunakan guru dalam evaluasi
pembelajaran bahasa Arab di MA Ma’arif NU 1 Cilongok Banyumas
menggunakan alat ukur tes dan non-tes. Alat ukur test mencakup
semua kegiatan evaluasi tes tertulis. Tes ini terbagi menjadi dua yaitu
tes objektif dan tes subjektif.
a) Tes Objektif

8 \Wawancara dan pengamatandengan Nella Nur Laeli, Lc. Tanggal 4 November 2022 di ruang
guru MA Ma’arif NU 1 Cilongok Banyumas.
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Tes objektif merupakan tes yang di berikan kepada peserta
didik berupa soal pilihan ganda dimana dalam satu soal terdapat 4
pilihan jawaban, dan peserta didik ditugaskan untuk memilih satu

jawaban yang tepat, seperti contoh:
¢ bl dn
DA

X g;.f‘\ g
K o
A
X e s
Pada soal tersebut guru peserta di tugaskan untuk mengisi
jawaban yang tepat yang sesuai dengan pertanyaan, adapun dalam
hal ini peserta didik akan di hadapkan pada 4 pilihan jawaban
yang mana dari ke empat jawaban tersebut peserta didik harus
mengetahui mana penggunaan dhomir yang tepat untuk jawaban
pertanyaan tersebut.
b) Tes Subjektif
Selain menggunakan tes objektif, guru mata pelajaran
bahasa Arab juga menggunakan tes subjektif dimana tes tersebut
berupa tes tertulis essai. Soal essai lebih cenderung singkat
namun jawabanya berbentuk uraian. Pada umumnya soal essai
berbentuk penugasan terhadap peserta didik untuk menyebutkan,
menjelaskan, membedakan, dan memberikan contoh.

Sedangkan untuk menentukan tolak ukur yang digunakan dan
menentukan frekuensi evaluasi,, oleh karena itu mereka tidak
menetapkan karena tergantung dari tuntas tidaknya materi yang
diajarkan. Namun secara teknik kedua guru tersebut menguasai teknik
pelaksanaan evaluasi pembelajaran dengan baik. Dalam pelaksanaan

ulangan harian penulis rasa sudah tepat dengan tidak menggunakan
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rumus tertentu dalam memberikan nilai. Hal ini dikarenakan bentuk
soal yang diberikan hanya bentuk sederhana. Berbeda dengan ulangan
sumatif yang terdiri dari pilihan ganda yang memerlukan rumus
tertentu dalam memberikan penilaian. Begitu juga untuk memperoleh
nilai akhir diperlukan rumus untuk memperolehnya. &
4. Tahap Pelaksanaan Evaluasi
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa

Arab Kegiatan evaluasi pembelajaran bahasa Arab di MA Ma’arif NU
1 Cilongok Banyumas dilakukan oleh guru mata pelajaran bahasa Arab
yaitu Nella Nur Laeli, Lc dan Muhammad Adib S.Pd. Pada tahap
pelaksanaan evaluasi dengan teknik tes sumatif di terdapat 3 waktu
pelaksanaan.
a) Ulangan Harian / Penilaian Portofolio

Ulangan harian yang dilakukan setiap akhir bab atau setiap
selesai pembahasan 1 bab. Pada satu bab membutuhkan waktu 12 jam
pembelajaran. dalam satu minggu terdapat 4 jam pembelajaran, dan
ulangan harian di lakukan setiap 3 minggu sekali. Pada ulangan harian
guru menggunakan soal pilihan ganda dan essai berjumlah 40 soal
yang terdapat pada buku LKS bahasa Arab . dengan alokasi waktu 45
menit bagi peserta didik untuk mengerjakan.
b) Penilaian Tengah Semester

Penilaian Tengah Semeseter (PTS) dilakukan setiap pertengahan
semester. Penilaian ini dilaksanakan dengan teknik tes dimana guru
memberikan soal pilihan ganda dan essai yang berjumlah 20 soal
pilihan ganda dan 10 soal essai.
c) Penilaian Akhir Semester

Penilaian Akhir Semester (PTS) yang dilakukan setiap akhir
semester. Kegiatan evaluasi ini bertujuab untuk melihat keberhasilan

peserta didik dalam menghafal dan memahami materi bahasa Arab

87 Wawancara dan pengamatandengan Nella Nur Laeli, Lc. Tanggal 4 November 2022 di
ruang guru MA Ma’arif NU 1 Cilongok Banyumas.
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yang sudah di ajarkan dalam satu semester. guru membuat soal pilihan
ganda sebanyak 50 soal dimana soal-soal tersebut berdasarkan materi
yang sudah di ajarkan dan tujuan pembelajaran yang tercantum dalam
Kompetensi Dasar (KD) dan Kompetensi Inti (KI) pembelajaran
bahasa Arab.

Selain evaluasi dengan teknik tes, evaluasi pembelajaran bahasa
Arab juga di lakukan dengan teknik non-tes mencakup maharah
(keterampilan)  peserta didik diantaranya maharah  qira’ah
(keterampilan membaca), maharah kalam (keterampilan berbicara),
maharah istima’ (keterampilan menyimak/mendengarkan), dan
maharah kitabah (keterampilan menulis.

Pertama, Guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk
membaca teks bahasa arab, kemudian guru menunjuk secara acak
peserta didik untuk maju kedepan dan membacakannya. Dalam hal ini
guru dapat memperoleh skor kompetensi siswa dalam maharah
gira’ah atau membaca teks bahasa Arab. Kegiatan evaluasi ini
dilakukan selama Kkegiatan Kkegiatan pembelajaran bahasa Arab
berlangsung. Pada awal kegiatan guru selalu menyampaikan bahwa
guru akan memberikan nilai terhadapkegiatan praktek membaca teks
bahasa Arab yang di lakukan peserta didik

Kedua, guru menugaskan peserta didik untuk menghafalkaan
khiwar/ percakapan bahasa Arab dan mempraktekannya di depan kelas
secara berpasang-pasangan. Dengan cara ini guru dapat menilai sejauh
mana kemampuan berbicara / maharah kalam peserta didik. Selain itu
guru juga memberikan tugas kepada peserta didik untuk menyimak
teks yang guru bacakan, lalu guru memberikan soal. Dalam hal ini
guru menguji maharah istima’ | kompetensi menyimak bahasa Arab
peserta didik.

Selain itu evaluasi pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan
oleh guru tidak hanya mengevaluasi kompetensi-kompetensi yang

dimiliki peserta didik. Guru jugaa melakukan pengamatan terhadap
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keaktifan peserta didik di dalam kelas. Keaktifan di dalam kelas dilihat
dari antusias peserta didik dalam menerima materi, kehadiran, dalam
kegiatan diskusi dan tentu sopan santun pesert didik di dalam kelas.
Kegiatan evaluasi di atas mengacu pada tujuan pembelajaran bahasa
Arab dan indikator pencapaian kompetensi yang di dalamnya terdapat
tiga aspek yakni aspek kognitif (Pengetahuan) , aspek afektif ( sikap)
dan aspek psikomotorik (ketrampilan) peserta didik.
. Tahap Penentuan Keberhasilan

Setelah dilakukan nya evaluasi dan data selanjutnya guru
melakukan kegiatan penilaian / pemberian skor terhadap hasil belajar
peserta didik. Penentuan keberhasilan ini diambil dari evaluasi
pembelajaran yang dilakukan baik secara tes maupun non-tes.
Penentuan keberhasilan berdasarkan kriteria ketuntasan minimum
(KKM). Guru melakukan pemeriksaan pada lembar jawab peserta
didik dan memberikan nilai sesuai ketentuan. Dalam proses
menentukan keberhasilan ini ada 3 aspek yang menjadi dasar
penentuan keberhasilan peserta didik dalam mata pelajaran bahasa
Arab yakni aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan
psikomotorik (keterampilan. Ketiga aspek tersebut memiliki
prosentase tersendiri dalam menentukan keberhasilan peserta didik.
Guru menyampaikan bahwa prosentase penilaian 60% aspek kognitif,
20 % aspek afektif dan 20% aspek psikomotorik. Aspek kognitif
(pengetahuan) mendominasi prosentase penentuan keberhasilan
peserta didik.

Kriteria ketuntasan minimum mencakup indikator Kompetensi

Dasar (KD) dan Kompetensi Inti (KI) yang berbentuk nilai dari hasil
evaluasi baik secara tes maupun non-tes. KKM dari nilai mata
pelajaran bahasa Arab adalah 75, bagi peserta didik yang belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) akan diberikan
kesempatan memperbaiki nilai dengan tes remidi sampai nilai mata

pelajaran bahasa arab peserta didik sampai ke angka 75 atau lebih.
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Berdasarkan data yang peneliti peroleh peneliti berpendapat
bahwa penentuan keberhasilan yang dilakukan oleh guru mata
pelajaran bahasa Arab sudah baik dan sesuai.

. Tahap Penyusunan Rekomendasi dan Saran

Tahap akhir dalam kegiatan evaluasi pembelajaran bahasa Arab
adalah tahap penyusunan rekomendasi dan saran dari hasil evaluasi
pembelajaran bahasa Arab dalam bentuk laporan hasil belajar peserta
didik, dimana laporan dibuat untuk pihak yang berkepentingan seperti
wali murid dan peserta didik. Tujuan dibuatnya laporan hasil belajar
agar wali murid bisa mengetahui nilai dan skor peserta didik secara
periodik.

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa
penyusunan laporan hasil belajar dilakukan setiap kali akhir semester,
di mana laporan hasil belajar tersebut memuat nilai peserta didik
selama satu semester, skor sikap dan kehadiran, dan rekomendasi /
saran.

Laporan hasil belajar pada akhir semester genap menentukan
peserta didik untuk lanjut naik kelas ataupun mengulang. Pada laporan
hasil belajar guru juga memberikan rekomendasi dan saran kepada
peserta didik untuk meningkatkan semangat belajar. Selain itu setiap
kompetensi / maharah guru memberikan saran dan rekomendasi untuk
memperbaiki dan meningkatkan nilai atau skor pada kompetensi dan
aspek-aspek yang masih di anggap perlu perbaikan. Penyusunan
laporan hasil belajar peserta didik bertujuan memberikan informasi
tentang hasil belajar peserta didik, penentuan keluousan atau kenaikan
kelas dan rekomendasi dan saran peserta dalam meningkatkan antusias

dan semngat belajar bahasa arab Peserta didik.
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B. Analisis Data
Berdasarkan data yang peneliti peroleh selanjutnya yang dilakukan
oleh peneliti adalah melakukan analisis terkait data yang di peroleh pada
penyajian data. Adapun beberapa hasil yang bisa diuraikan sebagi berikut:
1. Tahap Perencanaan dan Penyusunan Tujuan Evaluasi
Tahap perencanaan dan tujuan meliputi penentuan aspek-aspek
yang di evaluasi, teknik evaluasi, dan tahap penetapan kriteria. Menurut
penulis berdasarkan data di atas maka penulis berpendapat bahwa guru
melaksanakan evaluasi pembelajaran bahasa Arab pada aspek kognitif
(pengetahuan) peserta didik dengan baik. Guru melakukan evaluasi
pada aspek kognitif (pengetahuan) peserta didik dengan melakukan tes
maupun non-tes. Aspek afektif dalam evaluasi pembelajaran bahasa
Arab yang dilakukan oleh guru mata pelajaran bahasa Arab di MA
Ma’arif NU 1 Cilongok sudah sesuai baik karena guru membuat lembar
penilaian sikap pada setiap akhir semester hanya saja guru harus lebih
memperhatikan dan mengamati keaktifan dan sikap peserta didik di
dalam kelas dikarenakan keterbatasan waktu dan tenaga guru mata
pelajaran bahasa Arab. pada aspek psikomotorik peserta didik guru
melaksanakan evaluasi terhadap keterampilan-keterampilan berbahasa
Arab peserta didik, baik keterampilan membaca (maharah gira’ah),
keterampilan menulis (maharah kitabah), keterampilan berbicara
(maharah kalam) dan keterampilan menyimak (maharah istima’).
Pada pelaksanaaPenggunaan teknik teknik tes dan non-tes memiliki
kekurangan dan kelebihan diantaranya:
a. Kelebihan dari Teknik Tes
Kelebihan teknik tes di gunakan dalam kegiatan evaluasi
pembelajaran bahasa Arab diantaranya guru dapat dengan mudah
menyusun hasil evaluasi pembelajaran bahasa Arab, dikarenakan
dengan teknik tes guru dapat langsung melihat skor atau nilai yang di

peroleh oleh peserta didik. Selain itu guru juga dengan mudah dapat
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mengetahui sejauh mana peserta didik mendalami materi bahasa
Arab yang di ajarkan oleh guru.
b. Kekurang dari Teknik Tes

Kekurangan dari teknik tes diantaranya penilaian hanya
berfokus terhadap aspek kognitif (pengetahuan) saja , tidak menilai
secara langsung kemampuan dan ketrampilan peserta didik dan
penerapannya secara langsung. Hal ini menyulitkan guru dalam
mengetahui  ketrampilan dan minat bakat peserta didik serta
penerapan materi bahasa Arab secara praktek. ®

Berdasarkan data yang peneliti peroleh pada penyajian data
peneliti berpendapat bahwa teknik tes yang digunakan oleh guru
dalam melakukan evaluasi pembelajaran bahasa Arab memiliki
kelebihan dan kekurangan. Diantara kelebihannya guru akan lebih
mudah mendapat informasi akan hasil belajar peserta didik melalui
nilai dari tes yang dilakukan baik tes formatif maupun tes sumatif.
Namun kekurangannya dengan teknik tes berfokus pada satu aspek
yakni aspek kognitif (pengetahuan). Selain itu kekurangan dari
teknik tes guru tidak mengetahui secara pasti apakah peserta didik
benar-benar mengerjakan tes sendiri atau dengan bantuan teman,
gadget ataupoun kecurangan lainnya. Berdasarkian data diatas
peneliti berpendapat bahwa penggunaan teknik non-tes sama
pentingnya dengan teknik tes dikarenakan cakupan teknik non-tes
meliputi aspek afektif dan psikomotorik peserta didik. Selain itu
perlu diperhatikan dalam tahap persiapan evaluasi pembelajaran
bahasa arab adalah menentukan tujuan evaluasi pembelajaran,
aspek-aspek yang di evaluasi, teknik yang di gunakan, dan alat ukur.
Pada proses ini guru melakukan persiapan evaluasi pembelajaran
bahasa Arab dengan membuat alat ukur dengan teknik tes dan
non-tes. Teknik tes digunakan dengan membuat soal baik pilihan

ganda maupun essai. Penggunaan teknik tes ini bertujuan untuk

8 Wawancara dengan guru MA Ma’arif NU 1 Cilongok Banyumas.
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mengukur domain kognitif (pengetahuan) peserta didik terhadap
materi bahasa Arab yang sudah diajarkan baik berupa teks bacaan,
khiwar, kosa kata, nahwu-sharaf, dan lain sebagainya. Teknik tes di
laksanakan dengan memberikan sejumlah soal dimana setiap soal
nya memiliki skor yang sama maupun berbeda yang di tentukan oleh
guru. Teknik non tes yang dipersiapkan oleh guru diantaranya adalah
pelaksanaan penilaian ketrampilan berbahasa arab peserta didik
secara praktek baik praktek berbicara, praktek menulis, praktek
membaca, praktek mendengar atau menyimak . Selain itu bentuk
evaluasi non-tes yang dilakukan oleh guru terhadap peserta didik
adalah pengamatan, dan penilaian sikap.
2. Tahap Penentuan Kriteria

Berdasarkan data yang peneliti peroleh pada penyajian data peneliti
berpendapat bahwa penetapan kriteria ketuntasan minimal dalam
evaluasi pembelajaran bahasa Arab merupakan landasan penentuan
kelulusan atau ketuntasan mata pelajaran bahasa Arab. Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) bahasa Arab yang telah di buat oleh guru
sudah mencakup semua aspek yang dapat menentukan Kritera
Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran bahasa Arab di MA
Ma’arif NU 1 Cilongok Banyumas

3. Tahap Penentuan Alat Ukur

Berdasarkan data yang peneliti peroleh dalam penelitian, peneliti
berpendapat bahwa penggunaan teknik tes dan teknik non-tes pada alat
ukur evaluasi pembelajaran bahasa Arab di MA Ma’arif NU 1 Cilongok
memiliki kelebihan dan kekurangan.

Kelebihan alat ukur tes objektif ini peserta didik dapat melihat
jawaban dari segi yang lebih luas. Hal ini diharapkan peserta didik
mampu mencari jawaban yang tepat tanpa terkecoh oleh jawaban yang
lain. Dalam contoh peserta didik ditugaskan untuk memilih jawban
yang tepat, yakni penggunan dhammir yang sesuai dalam percakapan

tersebut. Peserta didik mendapatlkan kesempatan untuk memberikan
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jawaban tanpa harus menulis jawaban, karena jawaban sudah tertulis
dalam pilihan. Selain itu guru jadi merasa lebih mudah dan cepat dalam
melakukan pemeriksaan lembar jawaban dan dalam pemeriksaanya
tidak ada unsur subjektif.

Kekurangan dari tes objektif diantaranya nilai yang di dapat dari
setiap butir soal sama, ketika salah maka tidak ada skor yang di peroleh
peserta didik dalam butir soal tersebut. selain itu tes objektif berbentuk
soal pilihan ganda ada yang berbentuk teks bacaan, percakapan, dan
kalimat sehingga peserta didik membutuhkan waktu untuk memahami
pertanyaan tersebut.

4. Tahap Pelaksanaan Evaluasi

Berdasarkan hasil data yang di peroleh dalam penelitian peneliti
berpendapat bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi Adapun
beberapa faktor yang mempengaruhi  pelaksanaan evaluasi

pembelajaran bahasa Arab di MA Ma’arif NU 1 Cilongok:

a) Faktor Internal
1) Latar Belakang Pendidikan Guru

Latar belakang pendidikan guru mata pelajaran bahasa
Arab pada MA Ma’arif NU 1 Cilongok Banyumas memiliki
dua orang guru bahasa Arab yaitu Ibu Nella Nur Laeli Lc, yang
memiliki latar belakang pendidikan cukup sesuai dengan
profesinya sebagai guru bahasa Arab dari Universitas Al Azhar
Kairo, baik dari fakultas yang bukan kejuruan, namun begitu,
pengetahuan beliau tentang bahasa Arab sangat baik, baik dari
segi nahwu maupun sharafnya .Selain beliau ada pula Bapak
Muhammad Adib S.Pd, pendidikan terakhir beliau adalah di
Universitas Sains Al Qur’an Wonosobo Fakultas Tarbiyah
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab yang artinya beliau memiliki
latar belakang pendidikan yang sesuai dengan profesinya.
Keadaan ini tentunya sangat mendukung terhadap tugasnya

sebagai guru bahasa Arab. Guru bahasa arab harus memiliki
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kompetensi dalam baik pedagogik yang mencakup kemampuan
guru dalam materi bahasa Arab dan proses perencanaan
evaluasi pembelajaran sampai dengan Kkegiatan evalusi
pembelajaran bahasa Arab.®
2) Latar Belakang Peserta Didik

Latar belakang peserta didik di MA Ma’arif NU 1
Cilongok banyak lulusan dari Madrasah Tsanawiyah, sehingga
mereka sudah memiliki bekal pengetahuan tentang bahasa
Arab. selain itu banyak juga peserta didik tinggal di Pondok
Pesantren sekitar Madrasah diantaranya Pondok Pesantren Al
Masda, Pondok Pesantren Daarussalam, dan Pondok Pesantren
Al Husna.

b) Faktor Eksternal
1) Jumlah Kelas dan Jumlah Tenaga Pendidik Mata Pelajaran

Bahasa Arab

Sebagaimana disebutkan di atas bahwa terdapat 2 guru
yang mengampu mata pelajaran bahasa Arab di MA Ma’arif
NU 1 Cilongok Banyumas. Jumlah kelas yang terdapat di MA
Ma’arif NU 1 Cilongok terdapat 12 kelas. Dalam hal ini guru
merasa kewalahan dengan jadwal mengajar yang padat
sehingga dalam kegiatan perencanaan, pembelajaran sampai
evaluasi pembelajaran bahasa Arab merasa kurang maksimal.
Dari data tersebut kiranya dapat dipahami bahwa dari segi
jumlah kelas yang ditangani, menurut penulis adalah kurang
mendukung bagi guru untuk melaksanakan evaluasi
pembelajaran dengan baik, karena dengan menangani jumlah
kelas yang terlalu banyak, guru akan disibukkan oleh jadwal

mengajar yang terlalu padat, belum lagi kalau mengajar mata

¥ Titin Fatimah, Kompetensi Guru Bahasa Arab dalam mengimplementasikan Kurikulum
2013, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Vol. 2 No. 2, him. 34.
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pelajaran yang lain. Namun ini hanyalah salah satu faktor saja,
sementara faktor-faktor yang lain juga cukup menentukan.”
2) Motivasi dari Kepala Sekolah

Kepemimpinan pendidikan merupakan suatu yang
urgent pada seluruh lembaga pendidikan. Artinya bagaimana
cara Kepala Sekolah membuat pihak lain dalam hal ini guru
untuk melakukan berbagai aktivitas untuk mencapai
kemaslahatan.” Salah satu tugas dari Kepala Sekolah ialah
melakukan supervisi terhadap guru mata pelajaran bahasa Arab
dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran bahasa Arab.
Kepala Madrasah merupakan steakholder terpenting dalam
lembaga pendidikan yang bertugas mengorganisir tenaga
pendidik maupun tenaga kependidikan dalam melaksanakan
tugasnya.*?

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah
MA Ma’arif NU 1 Cilongok Banyumas Kepala Sekolah
memberikan motivasi dan dorongan terhadap guru mata
pelajaran Bahasa Arab berkenaan dengan pelaksanaan evaluasi
pembelajaran bahasa Arab sesuai dengan data yang penulis
paparkan yang menunjukan bahwa Kepala Sekolah sering
memberikan motivasi berupa dorongan, arahan dan instruksi
pada guru mata pelajaran Bahasa Arab sehubungan dengan
pelaksanaan evaluasi pembelajaran, ia selalu memberi arahan
agar guru bahasa Arab selalu melaksanakan ulangan harian
setiap selesai satu pokok bahasan agar nantinya siswa dapat

menguasai materi pelajaran dengan baik, dan mempersiapkan

% Wawancara dan pengamatandengan Nella Nur Laeli, Lc. Tanggal 4 November 2022 di
ruang guru MA Ma’arif NU 1 Cilongok Banyumas.

% Yovi Aji Pratiwi, Novan Ardy Wiyani, “Kepemimpinan Visioner dalam Implementasi
Program Full Day School di MI Modern Al Azhary Ajibarang” JMPI: Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam, vol. 5, no.2, 2020, him 99.

%2 Triyono, Novan Ardy Wiyani, “Analisis Swot Pada Pembelajaran Tematik™ Jurnal limu
Sosial dan Pendidikan vol. 6, no.2, 2022, him. 3798.
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mereka menghadapi ulangan sumatif/ ulangan semester. Selain
itu, Kepala Sekolah juga sering menekankan bahwa penilaian
hasil belajar siswa haruslah benar-benar obyektif, jangan
karena siswanya adalah keluarga dari guru tersebut maka dia
memperoleh nilai yang tinggi.*®
5. Tahap Penentuan Keberhasilan
Pada tahap penentuan keberhasilan evaluasi berdasarkan pada
Kriteria Ketuntasan Minimal mata pelajaran bahasa Arab yang di buat
oleh guru. Pada tahap ini guru mengolah data dari hasil pelaksanaan
hasil tes sumatif, tes formatif dan penilaian lainnya, yang mana pada
tahap ini guru akan menentukan keberhasilan peserta didik pada mata
pelajaran bahasa Arab.
6. Tahap Penyusunan Rekomendasi dan Saran
Berdasarkan data yang peneliti dapat di penyajian data, peneliti
dapat diketahui bahwa pelaksanaan penyusunan rekomendasi dan
saran pada evaluasi pembelajaran bahasa Arab yang guru tuangkan
dalam Laporan Hasil Belajar peserta didik dalam satu semester
merupakan langkah akhir dalam kegiatan evaluasi.

Berdasarkan hasil penelitian di atas peneliti berpendapat bahwa
hasil yang diperoleh siswa adalah berdasar dari kemampuannya
sendiri. Dengan demikian motivasi dari Kepala Sekolah terhadap guru
mata pelajaran Bahasa Arab berkenaan dengan pelaksanaan evaluasi
pembelajaran menurut penulis sudah baik. Karena adanya motivasi
dari Kepala Sekolah merupakan salah satu faktor yang turut
mendukung dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran, dan pada
dasarnya motivasi dari Kepala Sekolah sebagai atasan sangat
diperlukan oleh seorang guru sebagai bawahan dalam melaksanakan
tugastugas keguruannya sehari-hari. Selain itu dukungan dari

lingkungan sekitar juga mempengaruhi peserta didik.

% Wawancara dengan Kepala Sekolah MA Ma’arif NU 1 Cilongok Banyumas.
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7. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Evaluasi
Pembelajaran Bahasa Arab.

Berdasarkan data yang peneliti peroleh pada penyajian data
berikut merupakan Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat
pelaksanaan evaluasi pembelajaran:

a) Faktor Pendukung

Faktor pendukung pelaksanaan evaluasi pembelajaran bahasa
Arab adalah supervisi yang dilakukan oleh Kepala Sekolah
terhadap guru dalam pelaksanan evaluasi pembelajaran bahasa
Arab di MA Ma’arif NU 1 Cilongok Banyumas. Tahapan supervisi
yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap guru mata pelajaran
bahasa Arab yakni Nella Nue Laeli, Lc dan Adib S.Pd adalah
pengamatan. Kegiatan pengamatan dilakukan sejak proses
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran sampai,
evaluasi pembelajaran sampai dengan penyusunan interprestasi dan
pemberian rekomendasi dan saran. Adapun administrasi atau
perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru mata pelajaran
bahasa Arab mendapat perhatian khusus dari Kepala Sekolah MA
Ma’arif NU 1 Cilongok Banyumas dengan tujuan agar proses dari
tahap perencanan samapai dengan evaluasi pembelajaran bahasa
Arab dapat guru laksanakan dengan semaksimal mungkin. Selain
itu kegiatan pengamatan dan pengawasan Kepala Sekolah juga
memberikan bimbingan dan arahan terhadap guru mata pelajaran
bahasa Arab serta memberikan kesempatan bagi guru mata
pelajaran bahasa Arab untuk meng-upgrade skill dalam
pelaksanaan evaluasi pembelajaran bahasa Arab.

Faktor sarana dan prasarana juga mendukung berjalannya
evaluasi pembelajaran bahasa Arab. Selain itu antusias peserta
didik juga mempengaruhi kesuksesan kegiatan evaluasi
pembelajaran bahasa Arab. Faktor individu peserta didik juga

penting, faktor perilaku atau sikap peserta didik dan kemampuan
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atau keterampilan berbahasa Arab peserta didik merupakan salah
satu aspek evaluasi pembelajaran bahasa Arab yakni aspek afektif,
aspek dalam evaluasi pembelajaran bahasa Arab menurut Bloom S
Boenjamin ada tiga yakni aspek kognitif (pengetahuan) aspek
afektif (sikap) dan aspek psikomotorik (keterampilan. %
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa
Arab di MA Ma’arif NU 1 Cilongok Banyumas dapet diketahui
bahwa ada beberapa hal yang menjadi faktor pendukung dan faktor
penghambat pelaksanaan evaluasi pembelajaran bahasa Arab di
MA Ma’arif NU 1 Cilongok Banyumas.
b) Faktor Penghambat
Faktor penghambat evaluasi pembelajaran bahasa Arab
adalah faktor psikologis peserta didik, faktor perbedaan minat
belajar peserta didik dan faktor sikap dan perilaku peserta didik
yang masih ditemukan peserta didik yang enggan mengikuti
serangkaian kegiatan evaluasi pembelajaran bahasa Arab baik
formatif maupun sumatif. Selain itu salah satu yang menjadi
kendala dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran adalah guru
lebih fokus terhadap evaluasi pembelajaran bahasa arab pada aspek
kognitif (pengetahuan) dan aspek psikomotorik (keterampilan dan
minat bakat) peserta didik. Hal ini menyulitkan guru untuk
menyusun laporan hasil belajar dikarenakan guru merasa bahwa
guru belum maksimal dalam penilaian dari aspek afektif (sikap)
peserta didik, Karena guru berasumsi bahwa aspek kognitif
(pengetahuan) dan aspek psikomotorik (keterampilan & minat

bakat) peserta didik lebih penting.

 Nana Sudjana, “ Dasar-Dasar Proses Bleajara Mengajar, (Bandung : PT Sinar Baru
Algesindo, 1989). him. 48



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa terkait dengan data yang diperoleh
dalam penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Pelaksanaan
evaluasi pembelajaran bahasa Arab di MA Ma’arif NU 1 Cilongok
dilakukan oleh guru mata pelajaran bahasa Arab yakni Nella Nur Laeli, Lc
dan Adib S.Pd.I. Proses pelaksanaan evaluasi pembelajaran bahasa Arab di
MA Ma’arif NU 1 Cilongok Banyumas dapat dikatakan berhasil karena
guru melaksanakannya dengan beberapa tahap yaitu tahap penyusunan
rencana dan tujuan evaluasi, penetapan kriteria, penetapan metode dan
teknik evaluasi, penentuam keberhasilan evaluasi / interprestasi , sampai
dengan tahap penyusunan rekomendasi dan saran dari hasilo evaluasi
pembelajaran bahasa dapat dikatakan berhasil karena peserta didik dapat
menuntaskan pembelajaran bahasa Arab dengan rangkaian tahap evaluasi
yang di rancang oleh guru mata pelajaran bahasa Arab di MA Ma’arif NU
1 Cilongok Banyumas.

Evaluasi pembelajaran bahasa Arab yang dilaksanakan berbentuk
tes dan non-tes. Evaluasi dengan teknik tes seperti ulangan harian,
Penilaian Tengah Semester (PTS) dan Penilaian Akhir Semester (PAS)
yang dirasa lebih condong ke penilaian aspek kognitif (pengetahuan) saja.
Selain itu evaluasi juga dilaksanakan dengan teknik non-tes dalam bentuk
penilaian sikap, penilaian ketrampiran berbahasa Arab seperti ketrampilan
membaca (maharah qira’ah), ketrampilan menulis (maharah qira’ah),
keterampilan berbicara (maharah kalam) dan ketrampilan mendengar atau
menyimak (maharah istima’) yang mana mengevaluasi peserta didik
dalam aspek afektif (sikap) dan aspek psikomotorik (ketrampilan dan
minat bakat) peserta didik. Dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran
bahasa Arab yang dilaksanakan di MA Ma’arif NU 1 Cilongok lebih
cenderung fokus terhadap aspek kognitif (pengetahuan) peserta didik.
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Faktor yang menyebabkan ketidak-seimabangan ini dikarenakan latar guru
lebih fokus terhadap penilaian kognitif (pengetahuan) peserta didik,
dikarenakan guru berasumsi bahwa tujuan utama kegiatan pembelajaran
bahasa Arab ialah tercapainya pemahaman dan pengetahuan peserta didik
terhadap mata pelajaran bahasa Arab. Adapun evaluasi dalam aspek afektif

dan psikomotorik belum terlaksana dengan maksimal.

. Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan saran dan

masukan yang mungkin dapat berguna sebagai bahan masukan untuk

meningkatkan pelaksanaan evaluasi pembelajaran bahasa Arab yang

mencakup tiga aspek evaluasi yakni kognitif (pengetahuan), afektif (sikap)

dan psikomotorik (ketrampilan dan minat bakat) peserta didik.

1. Kepala Sekolah

Pimpinan sekolah dalam hal ini kepala sekolah sebagai ujung

tombak lembaga harus meningkatkan kualitas kepemimpinannya
dalam bentuk selalu memberikan motivasi terhadap guru dan peserta
didik dalam proses perencanaan, pelaksanan dan evaluasi
pembelajaran bahasa Arab. Selain itu sebagai kepala sekolah bertugas
melaksanakan supervisi terhadap guru, peserta didik dan kelas dalam
proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran bahasa
Arab di MA Ma’arif NU 1 Cilongok. Kepala sekolah  harus
mengevaluasi guru dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran bahasa
Arab agar tetap seimbang dalam menilai aspek kognitif
(pengetahuyan), afektif (sikap) dan psikomotorik (ketrampilan dan
minat bakat) peserta didik.

2. Guru bahasa Arab

Guru hendaknya melaksanakan evaluasi pembelajaran dari

ketiga aspek yakni kognitif (pengetahuyan), afektif (sikap) dan

psikomotorik (ketrampilan dan minat bakat) secara seimbang. Karena
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ketiga aspek tersebut sama-sama pentingnya dan tidak boleh hanya
cenderung fokus pada satu aspek saja.
Peserta didik

Peserta didik hendaknya bisa meningkatkan minat belajar
bahasa Arab dan antusiasme dalam mengikuti serangkaian kegiatan
evaluasi pembelajaran bahasa Arab di MA Ma’arif NU 1 Cilongok.
dengan demikian semua pihak bisa saling mensukseskan kegiatan
evaluasi pembelajaran bahasa Arab.
Peneliti Lain

Penelitian lain hendaknya dapat menambah wawasan peneliti
dan mempersiapkan peneliti dalam melaksanakan kegiatan evaluasi
pembelajaran bahasa Arab nanti setelah terjun dalam dunia pendidikan.
Diharapkan peneliti dapat meningkatkan mutu pelaksanakan evaluasi
pembelajaran sesuai tahap pelaksanaannya mencakup tiga aspek
evaluasi yakni kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotorik

(keterampilan).
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Lampiran 1. Instrumen Pedoman Penelitian

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU BAHASA ARAB
“MA MA’ARIF NU 1 CILONGOK BANYUMAS”

Judul Penelitian

Wawancara

Pertanyaan

Jawaban

Evaluasi
Pembelajaran
Bahasa Arab di
MA Ma’arif NU
1 Cilongok

Dalam melakukan kegiatan evaluasi pembelajaran langkah yang pertama kali dilakukan

adalah penyusunan rencana dan tujuan evaluasi,

1.

Apakah guru melakukan perumusan tujuan evaluasi seblum melaksanakan evaluasi
pembelajaran bahasa Arab di MA Ma’arif NU 1 Cilongok?

Bagaimana rumusan tujuan evaluasi pembelajaran bahasa Arab di MA Ma’arif NU 1
Cilongok?

Apa faktor pendukung dalam merumuskan tujuan evaluasi pembelajaran bahasa Arab di
MA Ma’arif NU 1 Cilongok?

Apa faktor penghambat dalam merumuskan tujuan evaluasi pembelajaran bahasa Arab di
MA Ma’arif NU 1 Cilongok?

Apakah guru terlebih dahulu menganalisis silabus pembelajaran bahasa Arab?
Bagaimana cara guru dalam menganalisis silabus pembelajaran bahasa Arab ?

Apa yang menjadi faktor pendukung guru dalam menganalisis silabus pembelajaran

bahasa Arab?

9.

Ya
Tertuang pada Silabus
Adanya silabus, dan kerjasama
antar guru bahasa Arab.
Keterbatasa SDM guru mata
pelajaran bahasa Arab
Ya
Dengan melihat KI dan KD
Kerjasama antar
Arab
Banyaknya indikator dalam KI
dan KD

Ya

guru bahasa

10. Mencakup aspek kognitif, afektif




10.
11.

12.
13.

14.

15.

16.

17.

18.
19.

Apa yang menjadi faktor penghambat guru dalam menganalisis silabus pembelajaran
bahasa Arab?

Aspek-aspek apa saja yang akan di evaluasi? Apakah mencakup tiga ranah Kognitif,
afektif dan psikomotorik?

Bagaimana cara guru dalam menentukan aspek-aspek yang akan di evaluasi?

Teknik apa yang digunakan oleh guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran bahasa
Arab di MA Ma’arif NU 1 Cilongok?

Bagaimana cara guru dalam menggunakan teknik tersebut?

Apa kelemahan dan kelebihan teknik yang guru gunakan dalam evaluasi pembelajaran
bahasa Arab di MA Ma’arif NU 1 Cilongok?

Apa alat ukur yang digunakan dalam kegiatan evaluasi pembelajaran bahasa Arab di MA
Ma’arif NU 1 Cilongok?

Bagaimana cara guru dalam menentukan tolak ukur tersebut?

Apa kelebihan dan kelemahan alat ukur tersebut?

Apa saja yang menjadi tolak ukur keberhasilan evaluasi pembelajaran bahasa Arab di
MA Ma’ariuf NU 1 Cilongok?

Apa kelebihan dan kelemahan tolak ukur tersebut?

Berapa kali dilakukan evaluasi pembelajaran bahasa Arab di MA Ma’arif NU 1
Cilongok?

11.
12.

13.

14.
15.

16.

17.
18.

dan psikomotorik

Teknik tes dan non-tes

Dengan menerapkannya pada
kegiatan evaluasi

Teknik tes: dapat mengukur
kemampuan peserta didik dalam
aspek kognitif

Teknik non-tes: dapat mengukur
kemampuan peserta didik dalam
aspek afektif dan psikomotorik
Tes dan non-tes

Melihat kebutuhan guru dalam
melaksanakan evaluasi

Memiliki masing masing
kelebihan dan kekurangan

KKM

Faktor perbedaan tingkat
pemahaman dan kemampuan

peserta didik




20.

21.

22.
23.

24.

25.

26.

217.

28.

29.

Apa faktor yang menentukan frekuensi kegiatan evaluasi pembelajaran bahasa Arab di
MA Ma’arif NU 1 Cilongok?

Dalam melaksanakan kegiatan evaluasi pembelajaran bahasa Arab, apa saja yang menjadi
kriteria yang menentukan keberhasilan program pembelajaran bahasa Arab?

Bagaimana cara guru dalam menentukan kriteria tersebut?

Apakah kriteria tersebut dapat menentukan keberhasilan program pembelajaran bahasa
Arab di MA Ma’arif NU 1 Cilongok?

Apakah guru melaksanakan evaluasi pembelajaran bahasa Arab di MA Ma’arif NU 1
Cilongok?

Bagaimana cara guru dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran bahasa Arab di MA
Ma’arif NU 1 Cilongok?

Apa faktor pendukung dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran bahasa Arab di MA
Ma’arif NU 1 Cilongok?

Apa faktor penghambat pelaksanaan evaluasi pembelajaran bahasa Arab di MA Ma’arif
NU 1 Cilongok?

Bagaimana cara guru dalam mengolah data dalam evaluasi pembelajaran bahasa Arab di
MA Ma’arif NU 1 Cilongok?

Apa faktor pendukung dalam melakukan pengolahan data dalam evaluasi pembelajaran
bahasa Arab di MA Ma’arif NU 1 Cilongok?

19.

20.
21.
22,
23.
24,
25.
26.

217.

28.

Penilaian portofolio atau tes
formatif pada setiap akhir
BAB, dan penilaian sumatif

dilakukan setiap akhir semester.

KKM

Nilain peserta didik

Berdasarkan Kl dab KD

Ya

Ya

Dengan tes dan non-tes

Faktor perbedaan kedalaman
pemahaman peserta didik

terhadap materi bahasa Arab
yang di ajarkan

Guru yang lebih fokus terhadap
aspek kognitif peserta didik
Koreksi jawaban peserta didik
dan jumlah nilai keseluruhan

peserta didik




30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

Apa faktor penghambat dalam melakukan pengolahan data dalam evaluasi pembelajaran
bahasa Arab di MA Ma’arif NU 1 Cilongok?

Bagaimana cara guru dalam menganalisis data evaluasi pembelajaran bahasa Arab di MA
Ma’arif NU 1 Cilongok?

Apa faktor pendukung dalam menganalisis data evaluasi pembelajaran bahasa Arab di
MA Ma’arif NU 1 Cilongok?

Apa faktor penghambat dalam menganalisis data evaluasi pembelajaran bahasa Arab di
MA Ma’arif NU 1 Cilongok?

Apa cara yang dilakukan oleh guru dalam menentukan keberhasilan program
pembelajaran bahasa Arab di MA Ma’arif NU 1 Cilongok?

Dalam bentuk apa guru menyajikan data atau hasil evaluasi pembelajaran bahasa Arab di
MA Ma’arif NU 1 Cilongok?

Apa faktor pendukung dalam menyajikan data atau hasil evaluasi pembelajaran bahasa
Arab di MA Ma’arif NU 1 Cilongok?

Apa faktor penghambat dalam menyajikan data atau hasil evaluasi pembelajaran bahasa
Arab di MA Ma’arif NU 1 Cilongok?

Apakah guru membuat rekomendasi atau saran-saran terhadap hasil evaluasi
pembelajaran bahasa Arab di MA Ma’arif NU 1 Cilongok?

Bagaimana cara guru dalam membuat rekomendasi atau saran-saran terhadap hasil

29.

30.

31.

32.

33.
34.
35.
36.
37.

38.
39.

Kelengkapan data yang
dibutuhkan
Waktu, dan ketelitian guru dalam

mengoreksi  jawaban  peserta
didik yang berbahasa Arab
Menjumlah rata-rata nilai peserta
didik
Kelengkapan
dibutuhkan

Waktu dan ketelitian guru

data yang

Menyusun Laporan Hasil Belajar
Rapot

Sarana prasarana

Waktu dan kurangnya data yang
diperlukan

lya

Memberikan masukan-masukan
terhadap peserta ddik dan wali

murid




evaluasi pembelajaran bahasa Arab di MA Ma’arif NU 1 Cilongok?

40. Apa faktor pendukung dalam membuat rekomendasi atau saran terhadap hasil evaluasi
pembelajaran bahasa Arab di MA Ma’arif NU 1 Cilongok?

41. Apa faktor penghambat dalam membuat rekomendasi atau saran terhadap hasil evaluasi
pembelajaran bahasa Arab di MA Ma’arif NU 1 Cilongok

40. Data hasil evaluasi pembelajaran

41. Waktu dan proses analisa hasil
evaluasi pembelajaran bahasa
Arab
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